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KONSEP GURU DAN PROSES BELAJAR MENGAJAR  

(Studi Teks Buku “Pendidikan Dalam Prespektif Al-Qu’an” Karya 

Abuddin Nata)  

 

 ABSTRAK  

Oleh: 

Kurnia Sari 

 Penelitian ini membahas tentang konsep guru dan proses belajar 

mengajar dalam prespektif Al-Qur’an. Dalam fitrahnya Pendidikan merupakan 

hal yang sangat penting dalam kehidupan  manusia dan Al-Qur’an sebagai kitab 

pendidikan Islam yang menjadi pedoman mutlak petunjuk jalan kebenaran bagi 

umat muslim. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui, mengkaji serta 

menganalisis konsep guru dan proses belajar mengajar dalam prespektif Al-

Qur’an menururt Prof. Dr. Abuddin Nata M.A dalam bukunya yang berjudul 

“Pendidikan Dalam Prespektif Al-Qur’an.  

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dan 

content analisi dengan pendekatan libraryry research. Yaitu lebih 

menitikberatkan pada pengumpulan data dari berbagai sumber yang relevan dan 

analisis isi. Sumber primer yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu buku 

karya Prof. Dr. H. Abuddin Nata M.A yang berjudul “ Pendidikan Dalam 

Prespektif Al-Qur’an” dan sumber data skunder dari buku-buku yang berkaitan 

dengan penelitian, berbagai jurnal, skripsi dan tesis yang berkaitan dengan 

konsep guru proses belajar mengajar dalam prespektif Al-Quran dan 

pembelajaran yang dilakukan berkaitan dengan pendidikan dalam prespektif Al-

Qur’an.  

Hasil penelitian menunjukan bahwawasanya menururt Abuddin Nata, 

Pendidik (Guru) ialah seorang yang melakukan kegiatan proeses belajar 

mengajar serta memberikan pengetahuan, keterampilan, pendidikan, dan juga 

seorang guru haruslah memiliki niat yang ikhlas karena Allah SWT. Akhlak baik 

seorang pendidik menjadi elemen vital yang harus dimiliki oleh setiap pendidik 

sesuai dengan syariat islam dan tuntunan Al-Qur’an. Karena seorang pendidik 

harus bisa menjadi “Uswatun Hasanah” peserta didiknya.  Seorang gurur harus 

menguasai ilmu yang akan diajarkanya dan melakukan proses belajar mengajar 

yang jauh dari kesia-siaan dalam arti lain pendidik harus mampu mengemban 

tugas sebagai pendidik dengan amanah dan terus belajar agar dapat memberikan 

pengajaran dengan maksimal. 

 

Kata Kunci: Konsep Guru, Proses Belajar Mengajar, Prespektif Al-Qur’an
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an sebagai kitab pendidikan islam yang menjadi pedoman  mutlak 

petunjuk jalan kebenaran bagi umat muslim, sebagai penerang, cahaya 

kehidupan, yang menjadi obat (Syifa) bagi jiwa yang selalu membutuhkan 

arahan dan bimbingan, kehadiran Al-Qur’an yang demikian itu telah memberi 

pengaruh besar yang luar biasa bagi lahirnya berbagai konsep yang tidak hanya 

berfokus pada bidang pendidikan saja, namun juga dalam bidang 

sosial, ekonomi, maupun teknologi yang diperlukan manusia dalam menjalan

kan kehidupan. 

Dalam Islam “Al-Qur’an sebagai Kitab Pendidikan, bahwa Al-Qur’an 

benar-benar telah tampil sebagai “Kitab Pendidikan” Al-Qur’an selain 

berisi tentang ajaran-ajaran tentang pendidikan terutama dalam bidang 

akhlak, juga telah memberi isyarat dan inspirasi bagi lahirnya konsep 

pendidikan. Namun demikian, sungguh pun kita dapat mengemukakan 

argumentasi secara meyakinkan bahwa Al-Qur’an sebagai “Kitab 

Pendidikan Islam” kita tidak dapat mengatakan bahwa Al-Qur’an dan 

kitab pendidikan itu sama; keduanya tetap berbeda. Al-Qur’an berasal 

dari Allah, bersifat mutlak; berlaku sepanjang zaman, dan pasti benr. 

Adapun kitab pendidikan berasal dari hasil ijtihad manusia, memiliki 

keterbatasan, dapat berubah setiap zaman dan dapat mengandung 

kesalahan.”1  

 

Dari hal demikian dapat kita ketahui bahwa Al-Qur’an itu tetap dan 

mutlak tidak bisa dirubah namun bisa kita jadikan sebagai pedoman dan 

rujukan untuk terus melakukan pembaharuan serta mengembangkan ilmu 

 
1 Abuddin Nata, Pendidikan Dalam Prespektif Al-Qur’an, Depok: Penada Media Group,2016, 

Hal. 4 

1 
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pendidikan, mengikuti perkembangan zaman berdasrkan Al-Qur’an sebagi 

pedoman, agar dunia pendidikan tetap terjaga nilai keislamianya dan tidak 

terkontaminasi dengan kemajuan era globalisasi yang semakin pesat. 

Untuk menciptakan peserta didik yang mampu bersaing di era 

globalisaisi ini, guru harus mengembangkan pola student oriented dalam 

proses belajar mengajar sehingga terbentuk karakter kemandirian, tanggung 

jawab, kreatif, inofatif pada diri peserta didik. Paradigma baru pendidikan, 

melihat bahwa peran dan fungsi pendidik saat ini selain sebagai informan, juga 

sebagai motivator, fasilitator, dinamisator dan inovator bagi peserta didik. 

 Pendidik yang peofesional di masa sekarang selain harus memiliki 

kopetensi akademis, pedagogik, kepribadian, dan sosial, juga harus memiliki 

kemampuan mengakses berbagai sumber pembelajaran. Pendidikan sekarang 

berorientasi kepada teknologi, oleh sebab itu seorang guru ditntut memilki 

kemampuan menguasai Information Technology (IT) agar kemampuan yang 

kita miliki tidak tertinggal jauh dari ilmu pengetahuan dan kemajuan zaman 

yang terus berkembang pesat.2  

Adapun kajian terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dalam prespektif 

pendidikan belum banyak dilakukan. Masih sangat banyak pendidik (guru) 

yang masih acuh dan tidak terlalu memperdulikan kualitas pengajaran dan 

proses belajar mengajar untuk hasil yang maksimal dalam pelaksanaa 

pembelajaran, hal itu bertolak belakang dengan tujuan utama pendidikan Islam 

 
2 Abuddin Nata, Prespektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, Jakarta: Kencana Prenada 

Media Grup, 2009. Hlm 21 
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yang telah Allah isyaratkan dalam Al-Qur’an. Keadaan ini sangat 

memprihatinkan jika dihubungkan dengan “misi utama Al-Qur’an yang pada 

intinya untuk mendidik manusia agar mencapai derajat yang mulia disisi-Nya, 

dapat menjadi sebaik-baik manusia yakni berguna bagi diri sendiri dan orang 

lain.”3 Peran guru yang demkian luas itu sejalan dengan tuntutan masyarakat 

modern saat ini, yaitu tuntutan agar seorang guru berperan sebagai 

informatory, juga berperan sebagai katalisator, dinamisator, motivator, 

insipirator, inisiator, instruktur, tutor dan yang lain sebagainya. Dalam hal ini 

sebenarnya berbagai tuntutan masyarakat modern tersebut terhadap peran guru 

yang demikian itu telah diberikan isyarat yang kuat di dalam Al-Qur’an yang 

mana di dalamnya telah terdapat perumpamaan, dan petunjuk yang jelas 

tentang bagaimana manusia hidup dengan cara yang baik dan terarah termasuk 

dalam hal pndidikan.  

Selanjutnya jika kita mencoba mengikuti petunjuk Al-Qur’an, akan 

dijumpai informasi, bahwa menjadi pendidik itu secara garis besarnya ada 

empat.  

Pertama, adalah Tuhan. Allah SWT. Sebagai guru, Allah SWT 

mengiginkan umat manusia menjadi baik dan bahagia hidup di dunia dan di 

akhirat. Karena itu mereka harus memiliki etika dan bekal pengetahuan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut Allah mengirimkan Nabi-nabi yang patuh dan tunduk 

kepada kehendak-Nya. Para Nabi menyampaikan ajaran Allah kepada umat 

 
3 Abuddin Nata, Pendidikan Dalam Prespektif Al-Qur’an,Cet I (Depok: Prenada 

Media Group), 2016. Hal. Vii 
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manusia. Ajaran hidup yang diterima umat manusia itu dapat memberi 

petunjuk mengenai kebahagian hidup dunia dan akhirat. Nabi yang terdekat 

dengan kita adalah Nabi Muhammad SAW. Pembinaan Allah terhadap beliau 

dapat dilihat dari firman-firman yang di turunkan kepadanya.  

“Dari berbagai ayat Al-Qur’an yang membicarakan mengenai kedudukan 

Allah sebagai guru, dalam literatur kependidikan Islam, banyak sekali kata 

yang mengacu pada pengertian guru” seperti Murabbi, Mu’alim, Al-Mudarris,  

dan Muaddib, Ulul Al-Bab, istilah tersebut memiliki fungsi 

penggunaan yang berbeda-beda.”4  

Menurut para ahli bahasa, “kata Murabbi berasal dari kata Rabba yurab

bi yang berarti membimbing, mengurus, mengasuh, dan mendidik Sementara 

kata mu’allim memiliki arti mengajar atau mengajarkan.”5  

Hal ini sebagaimana ditemukan dalam firman Allah SWT  sbagai berikut:  

اۤ 
َ
ؤُل سْمَاءِۤ هٰٓ

َ
يْ بِا وْنِ ٔـُ ْۢبِ نْ

َ
 ا
َ
ةِ فَقَال

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
ى ال

َ
هَا ثُمَّ عَرَضَهُمْ عَل

َّ
ل
ُ
سْمَاءَۤ ك

َ
ا
ْ
دَمَ ال

ٰ
مَ ا
َّ
ءِ اِنْ  وَعَل

نْتُمْ صٰدِقِيْنَ 
ُ
 ٣١ك

 “Dan dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 

kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: 

"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar 

orang-orang yang benar!”6 (Q.S. Al-Baqarah 2:31) 

 

 

 

 

 

 

 
4 Sri Miniarti, Ilmu Pendidikan Islam: Fakta Teoritis-Filosofis dan Aplikatif-Normatif (Jakarta: 

Amzah,2013), hal. 107-108 
5 Heri Gunawan, Pendidikan Islam: Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014), Hal. 163 
6 Qur’an Kemeng Q.S. Al-Mujadallah 2:31 
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“Allah mengajarkan kepada Adam nama semua benda, termasuk 

makhluk besar. Kemudian mengemukakan nama-nama benda tersebut kepada 

para malaikat.”7 Dengan demikian, ‘allama di sini di terjemahkan dengan 

mengajar. Allah memiliki pengetahuan yang amat luas (Al-‘alim), Ia juga 

sebagai pencipta, hal ini memberi isyarat bahwa seorang guru haruslah sebagai 

peneliti yang dapat menemukan temuan-temuan baru, sifat lainya yang dimiliki 

Allah sebagai guru adalah pemurah dalam arti tidak kikir dengan ilmu, 

mengetahui siapa yang baik dan yang buruk, mengetahui cara-cara (metode) 

dalan membina umat-Nya antara lain dengan penegasan, perintah 

pemberitahuan, kisah, sumpah, pencelaan, hukuman, ancaman, keteladanan, 

pembantahan, mengemukakan teka-teki, mengajukan pertanyaan, 

memperingatkan,  

mengutuk, dan meminta perhatian. (terdapat dalam Al-Qur’an Surah Al-Alaq, 

al-Qalam, al-Muzammil, al-Mudatsir, al-Lahab, at-Takwir, al-A’la, Ar-

Rahman, ‘Abasa, al-Kafirun, az-Zariyat). 

Kedua sebagai guru menurut Al-Qur’an adalah Nabi Muhammad SAW. 

Sejalan dengan pembinaan yang dilakukan Allah terhadap Nabi Muhammad 

SAW., Allah juga meminta beliau untuk membina masyarakat, dengan 

perintah bertaqwa (Q.S. al-Mudassir:74). Sebagai guru, Nabi memulai 

pendidikannya kepada keluarga yang terdekat dilanjutkan pada orang-orang 

 
7 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wa Dzuriyyah, 2010), 

Hlm. 39. 
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yang ada disekitarnya termasuk para Quraish. Sejarah mencatat bahwa tugas 

tersebut dapat dilaksanakan oleh Nabi dengan hasil yang memuaskan. Hal ini 

tidak dapat dilepaskan dari metode yang digunakan oleh nabi dalam mendidik 

tersebut, yaitu dengan cara menyayangi keteladanan yang baik mengatasi 

penderitaan, dan masalah yang dihadapi oleh umat, memberi ibarat, conth, dan 

sebagainya yang amat menarik perhatian masyarkat. 

Ketiga Al-Qur’an menyebutkan pendidik atau Guru yang terdidiri dari 

orang tua. Al-Qur’an menyebutkan sifat-sifat yang harus dimiliki orang tua 

sebagai guru, yaitu memiliki hikmah atau kesadaran tentang kebenaran yang 

diperoleh melalui ilmu dan rasio, dapat bersyukur kepada Allah, suka 

menasihati anaknya, agar tidak menyekutukan Tuhan, memeintahkan anaknya 

supaya melaksanakan sholat, sabar dalam menerima pendritaan (Q.S Luqman. 

31:12-19). 

Keempat menurut Al-Qur’an ialah orang lain informasi yang sangat 

jelas mengenai hal ini diantaranya dapat dilihat dalam Al-Qur’an surat Al-

Kahfi ayat 60-82. Di dalam ayat itu disebutkan tentang Nabi musa yang 

diperitahkan untuk mengikuti Nabi Khidir dan mengambil pelajaran dari 

padanya sebagai guru, Nabi Khidir mengira Nabi Musa pasti tidak mampu 

bersabar, karena belum memiliki ilmu yang cukup. Sebab itu Nabi Musa 

diminta berjanji untuk selalu sabar. Selain itu Nabi Khidir mengingatkan Nabi 

Musa supaya tidak bertanya sebelum terangkan. 
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Dengan demikian “dalam Al-Qu’an ada empat yang dapat menjadi pendidik 

yaitu 1) Allah SWT, 2) Rasulullah SAW, 3) Orang Tua, 4) Orang lain. Orang 

yang ke empat inilah yang selanjutnya disebut guru.“8 

“Dalam fitrahnya Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam   

kehidupan  manusia. Pendidikan senantiasa menjadi perhatian dalam 

rangka memajukan kehidupan generasi bangsa sejalan dengan tuntunan 

kemajuan zaman dan masyarakatnya, mencapai akhlak yang sempurna 

adalah tujuan dari Islam namun hal ini bukan berarti bahwa pendidikan 

Islam tidak mementingkan pendidikan jasmani, akal, atau ilmu serta 

segi-segi praktis lainya yang berarti bahwa islam sangat memperhatikan 

segi-segi praktis lainya.”9  

 

Sedikit penulis berikan contoh gambaran dalam penerapan kehidupan 

sehri-hari mengenai hal terkait, bahwa islam itu sangat istimewa dalam segala 

hal bahkan dari hal terkecil Islam sangat memperhatikanya, dari kita tidur, 

bangun, hingga tidur kembali terdapat banyak sekali ilmu yang ada di 

dalamnya, terdapat doa-doa yang telah Islam ajarkan di setiap aktivitas kita. 

Kesehatan tubuh dan hal kecil ini sangat jarang diperhatikan oleh kebanyakan 

manusia, dan masih banyak contoh keindahan dan keistimewaan Islam lainya 

dari hal terkecil hingga hal yang besar semua sudah tertuang dalam Al-Qur’an 

dan As-Sunnah sebagai pdoman hidup kita. 

Begitupun dengan pendidikan, pendidik, yang di didik dan proses 

pendidikan yang sudah Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW berikan dan 

ajarkan di dalam kitab suci Al-Furqon serta As-Sunnah, Sosok seorang 

pendidik (guru) haruslah mempunyai kepribadian, wawasan, dan pandangan 

seperti yang dimiliki Rasulullah, karena pendidik pada hakikatnya juga 

 
8Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997, hal. 65-67 

 9 Quraish Shihab, Membumkan Al-Qur’an, Bandung: Mizan, cet ke-1, 1982, hal 175. 
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merupakan seorang Ulama sebagai pewaris para Nabi. “Dengan kemampuan 

seperti itu, maka guru memiliki kemampuan untuk mengarahkan dan membina 

anak didiknya sesuai dengan nilai-nilai kehidupan yang luhur dan bermartabat 

menurut pandangan agama.”10  

Seorang guru yang Al-Qur’an kehendaki seharusnya bukan hanya 

sekedar orang yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan materi 

pengetahuan tertentu saja, namun orang yang sukarela dengan hati yang bersih, 

berkepribadian baik, berpandangan luas, dan berjiwa besar serta tidak hanya 

mengajar melainkan mendidik, memotivasi, mengarahkan dengan menyentuh 

hatinya agar tidak hanya ilmu pengetahuan seputar pelajaran saja yang di dapat 

oleh anak didik melainkan ilmu kehidupan juga akan didapatkan, dan yang 

perlu sama-sama kita ketahui terutama pendidik ataupun calon pendidik bahwa 

Konsep Al-Qur’an ternyata sangat modern, namun konsep ini pada 

kenyataanya belum dipraktikan pada berbagai lembaga pendididkan Islam 

yang menjadikan Al-Qur’an dan As-Sunnah  sebagai landasan dan cita-cita 

perjuangannya maka dari itu disisn penulis akan berusaha menguraikan dan 

menganalisis mengajak pembaca memahami konsep pendidikan mencangkup 

Guru dan Proses belajar mengajar dalam prespekti Al-Qur’an..  

 Pada masa sekarang ini sangat banyak kita jumpai tuntutan orang tua 

murid terhadap seorang guru. Di dalam proses pendidikan dan pengajaran di 

sekolah, pendidikan Islam terutama akidah dan akhlak (prilaku dan pemikiran) 

 
 10 Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, Bandung: PT. Al-Ma’arif, cet.I,1984,Hlm. 

364  
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harus berhasil guru bentuk dan tanamkan ke dalam diri anak didik agar menjadi 

anak didik yang berbudi pekerti dan berahlak mulia, karena jika adab dan 

akhlaknya sudah terbentuk degan baik maka kecerdasan ilmu pengetahuan 

akan mengikuti.  

“Rumus-rumus konsep pendidikan yang telah dirancang berdasarkan 

prespektif Al-Qur’an, guna menjalankan tugas dan tanggung jawab 

pendidik dalam melahirkan manusia yang cerdas, berakhlak mulia, 

unggul dalam ilmu, cakap dalam keterampilan, dan ramah dalam 

pergaulan sudah waktunya untuk diterapkan sesuai dengan tuntunan 

syariat islam dalam Al-Qur’an.” Karena manusia-manusia yang seperti 

itulah yang dibutuhkan di era global sekarang ini, serta umat seperti itu 

pula yang diharapkan oleh Al-Qur’an.”11 

 

Dalam kaijan studi Islam, para ualam mufassir telah melakukan berbagai 

upaya keras untuk menggali kandungan Al-Qur’an agar dapat di pahami, 

dihayati, dan diamalkan oleh umat islam. “Dan pendidikan berbasis islam 

berpedoman serta berfokus pada “Al-Qur’an merupakan hal yang paling 

penting di dalam membina peserta didik agar tumbuh dan berkembang menjadi 

insan kamil, cerdas, dan terampil sekaligus bertakwa kepada Allah SWT”. 

Dengan demikian maka akan tercipta masyarakat adil dan sejahtera serta 

memiliki kulitas yang baik dalam berbagai hal.12 

Kini telah tiba masanya umat Islam melakukan penataan ulang  kepada 

upaya-upaya pendidikan yang dilakukan selaras terhadap tuntunan era global 

dengan berbasiskan pada  prespektif Al-Qur’an. Dan inilah  yang menjadikan 

ketertarikan pada penelitian ini karena konteks dari Abuddin Nata terus 

mengikuti perkembangan zaman tidak pasif berhenti pada satu patokan 

 
11 Abuddin Nata  Ibid, Hlm. Viii 
12 Ibid, hal. 103 
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pandangan dan pemikiran saja, namun Abuddin Nata terus mengikuti dinamika 

kemajun zaman, jadi pendidikan Idonesia tidak akan tertinggal dengan 

perkembangan zaman dan kemajuan teknologi pemikiran yang selalu 

melakukan pembaharuan dalam konsep dan prosesnya.  

Abuddin Nata ialah  salah satu dari sekian banyak cendikiawan Islam 

yang aktif dalam dunia pendidikan. Buku karyanya yang inspiratif banyak 

digunakan oleh mahasiswa dan juga masyarakat. Karya-karya beliau tentang 

pendidikan mengenalkan pendekatan baru dan segar dalam mengatasi 

persoalan pendidikan di Indonesia. Berdasarkan permasalahan-permasalahan 

tersebut, sekaligus mempertimbangkan peran Abuddin Nata yang beropeten 

dibidangnya dan pemikiran beliau yang relevan, modern, dan 

berkesinambungan dengan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelita ilmiah yang berkaitan dengan Guru (Pendidik) dan proses 

belajar mengajar dalam prespektif Al-Qur’an. Yang akan di tulis dalam bentuk 

skripsi yang berjudul: “Analisis Konsep Guru Dan Proses Belajar 

Mengajar Meburut Prof. Dr. H. Abuddin Nata M.A Dalam Buku 

Pendidikan Dalam Prespektif Al-Qur’an. 

B. Batasan Masalah 

Sesuai dengan judul yang penulis teliti dan untuk menjaga 

kemungkinan adanya kekaburan pemahaman terhadap judul ini, serta agar 

peneliti tepat pada sasaran dalam menjawab pertanyaan yang menjadi rumusan 

masalah maka perlu kiranya penulis kemukakan  batasan masalah untuk 

membantu dan mempermudah memahami pembahasannya. Adapun batasan 



11 
 

 
 

masalah pembahasan dalam skripsi ini adalah mencakup analisis yang 

membahas mengenai Guru, Konsep Guru yang berkaitan dengan ayat-ayat Al-

Qur’an, istilah Guru dalam Al-Qur’an dalam buku (pendidikan dalam 

prespektif Al-Qur’an), analisis belajar mengajar, proses belajar mengajar yang 

berkaitan dengan ayat Al-Qur’an, dasar dan sumber proses belajar mengajar 

yang berkaitan dengan ayat Al-Qur’an, analisis Metode Proses Belajar 

Mengajar. Dengan judul skripsi “Analisis Konsep Guru Dan Proses Belajar 

Mengajar Dalam Buku “Pendidikan Dalam  prespektif Al-Qur’an” karya 

Prof. Dr. H. Abuddin Nata M.A. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep Guru dan Proses belajar mengajar yang baik menurut  

Prof. Dr. H. Abuddin Nata M.A.dalam buku pendidikan dalam prespektif 

Al-Qur’an ? 

2. Bagaimana Konsep Proses belajar mengajar yang baik menurut Prof. Dr. 

H. Abuddin Nata M.A.dalam buku pendidikan dalam prespektif Al-

Qur’an? 

3. Bagaimana konsep guru dan proses belajar mengajar menurut Prof. Dr. H. 

Abuddin Nata M.A dengan kondisi pendidikan sekarang .? 

D.  Tujuan dan Manfaat Penilitian 

Tujuan Penelitian diantaranya sebagai berikut: 

a. Tujuan dari peneltian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji secara 

mendalam konsep guru dan belajar mengajar dalam buku “Pendidikan 

Dalam Presektif Al-Qur’an Menurut Prof. Dr.H.  Abuddin Nata, M.A.   
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b.  Tujuan dari peneltian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji secara 

mendalam konsep proses belajar mengajar yang baik dalam  presektif Al-

Qur’an menurut Prof. Dr.H.  Abuddin Nata, M.A.   

c. Menganalisis Konsep guru dan proses belajar mengajar Menurut Prof. Dr. 

H.Abuddin Nata, M.A.” dengan kondisi pendidikan sekarang. 

E. Manfaat Penilitian 

a. Manfaat Penelitian Secara Teoritis 

1. Memberikan wawasan akademik lebih luas tidak hanya pengetahuan 

tentang keilmuaan umum saja namun juga keilmuan yang islam 

ajarkan yang telah ada dalam kitab umat islam yaitu Al-qur’an 

Nulkhariim bagi para pendidik agar kegiatan proses pembelajaran 

lebih produktif dan efektif untuk menciptakan generasi unggul dan 

berkopetensi.  

2. Memberikan sumbangan pemikiran bagi para pembaca, bagi 

pelaksana dunia pendidikan di indonesia khususnya untuk tenaga 

kependidikan (Guru) agar lebih mengacu dan berpedoman pada 

pengajaran dan proses pembelajaran dalam prespektif Al-Qur’an .  

3.  Menjadi bahan masukan dan menambah wawasan keilmuan 

dalam  bidang pendidikan karena jika dunia kependidikan beredoman 

pada Al-Qur’an maka proses pembelajaran akan berjalan dengan 

sangat baik dan akan menciptakan generasi emas kedepanya. 

4. Sebagai acuan, bahan reflektif dan konstruktif dalam pengembangan 

dan kemajuan bidang keilmuan di Indonesia, khususnya 
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pengembangan keilmuan pendidikan islam, dimana dalam Al-Qur’an 

sudah banyak dijelaskan dan diberi contoh bagaimana cara yang baik 

untuk memberi pengajaran dalam proses belajar mengajar yang 

maksimal bagi seorang guru terhadap peserta didiknya.  

5. Sebagai Pijakan dan refrensi untuk peneliti selanjutnya yang 

berhubungan dengan guru dan proses belajar mengajar dalam 

prespektif Al-Qur’an. 

b. Manfaat Secara Praktis 

 praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, yaitu: 

1. Bagi peneliti, peneliti dapat menerapkan konsep guru dan proses 

belajar mengajar yang baik menurut konsep yang telah ada dalam Al-

qur’an  

2. Bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Curup, dengan 

adanya penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai pijakan dan 

refrensi untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

konsep pendidika dalam prespektif Al-qur’an. pustaka bagi peneliti.  

3. Bagi guru dan calon guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi pedoman dan refrensi yang menginsirasi guru dalam 

menerapkan pendidikan dan proses belajar mengajar dalam presektif 

Al-Qur’an. 

4. Bagi sekolah, hasil penelitian konsep guru dan proses belajar 

mengajar dalam prespektif Al-qur’an karya Prof. Dr. H. Abuddin Nata 
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M.A diharapkan dapat menjadi refrensi dan bahan pertimbangan bagi 

sekolah dalam melaksanakan pendidikan.  

5. Bagi siswa, konsep guru dan proses belajar mengajarr dalam 

prespektif Al-Qur’an ini dapat menjadi pendukung terciptanya 

pembelajaran yang efektif dan bermutu. 

6. Bagi para pembaca, hasil penelitian mengenai pengetahuan yang telah 

di analisis dan diteliti oleh penulis  dalam buku karya Prof. H. 

Abuddin Nata M.A yang berjudul “Pendidikan Dalam Prespektif Al-

Qur’an” dapat memperkaya wawasan dan pengetahuan mengenai 

pendidikan dalam ruang lingkup cangkupan  Guru dan Proses belajar  

mengajar dalam prespektif Al-Qur’an 
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BAB II 

DESKRIPSI  TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

A. Guru 

1. Pengertian Guru 

Guru adalah orang yang sangat berjasa serta berperan pentig dalam 

kisah perjalanan hidup setiap perseta didiknya, guru berwenang dan 

bertangung jawab atas pendidikan muridnya. Guru sebagai personel yang 

menduduki posisi strategis dalam rangka pengembangan sumber daya 

manusia, dituntut untuk terus mengikuti perkembangan teknologi yang 

semakin pesat dalam dunia kepengajaran. Guru sebagai fasilisator bagi 

setiap peserta didiknya dari perjuangan guru seseorang bisa melanjutkan 

hidup dengan masa depan yang lebih baik dan pekerjaan yang dapat 

menjamin kesejahteraan hidup di masa depan. 1 

Tugas guru dalam pandangan islam secara umum ialah mendidik, 

yaitu megupayakan seluruh potensi anak didik, baik potensi kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik. Potensi ini harus dikembangkan secara 

seimbang sapai ke tingkat yang paling optimal, Guru sebagai seorang 

pendidik harus berilmu pengetahuan yang luas dan menguasai materi 

pembelajaran Seorang guru tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan 

(transfer of knowladge) tetapi harus mampu menjadi pendidik yang 

 
1 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2005. 14 

14 
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membentuk kepribadian yang muslim, yakni bertaqwa kepada Allah 

SWT. 

Dalam pandangan umum seorang guru sebagai pengajar yang juga 

sekaligus menjadi seorang pendidik yaitu bahwa seorang guru ternyata 

tidak hanya bertugas mengajar materi-materi pelajaran sesuai dengan 

ketetapan kementrian pendidikan, seorang guru bukan hanya sekedar 

menyampaikan penjelasan materi dan penyampaian mata pelajaran 

kesana-kemari dari satu sekolah ke sekolah lain. 

Melainkan seorang guru yang seharusnya tidak hanya sekedar 

mengajar namun juga harus menjadi seorang pendidik yang benar-benar 

memberi pendidikan berharga pada setiap peserta didik, yang mana 

pendidik dalam pandangan islam ialah orang yang bertanggung jawab 

secara penuh terhadap upaya pembinaan, pengembangan dan pengarahan 

potensi fisik, psikis, dan ruhani peserta didik secara optimal dalam 

mencapai tujuan hidup dengan segala konsekuensinya.2 

Seorang guru profesional harus memiliki kemampuan 

menyampaikan atau mengajarkan ilmu yang dimilikinya kepada murid-

murid secara efektif dan efesien. Dalam kegiatan belajar mengajar adal 

hal-hal yang perlu diperhatikan guru pada umumnya, yaitu menguasai 

cara mengasuh dan membesarkan seorang peserta didik. Selain itu guru 

 
2 Abuddin.  Pendidikan Dalam Prespektif Al-Qur’an,Cet I ( Depok: Prenademedia Group), 2016. 

Hlm 108 
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juga harus memiliki pengetahuan tentang cara mengajarkan suatu bidang 

pengetahuan.3 

 

2. Tugas Dan Fungsi Guru 

 Seorang pendidik atau guru mempunyai tugas dan fungsi yang 

sangat strategis dalam pembangunan dibidang pendidikan, seorang guru 

harus menyadari  bahwa dirinya adalah tonggak utama keberhasilan 

peserta didik di masa depan oleh karena itu perlu dikembangkan sebagai 

profesi yang bermartabat. Karena tingginya kedudukan tenaga 

profesional di bidang pendidikan, maka seorang guru di samping harus 

memahami hal-hal yang bersifat filosofis dan konseptual, harus pula 

mengetahui dan melaksanakan hal-hl yang bersifat teknis.4  

Seorang pendidik/guru memiliki kedudukan yang amat tinggi 

karena perannya yang sangat berpengaruh bagi kemajuan bangsa. Secara 

umum Abuddin Nata membagi menjadi tiga tugas dan fungsi guru: 

(1) guru sebagai pemberi pengetahuan yang benar kepda muridnya, 

sedangkan ilmu adalah modal untuk mengangkat derajat manusia, dan 

dengan ilmu itu pula seseorang akan memiliki sifat percaya diri dan 

bersikap mandiri, sifat inilah yang diprlukan oleh setiap anak; (2) guru 

sebagai pembina akhlak yang mulia, dan akhlak mulia merupakan tiang 

utama untuk menopang kelangsungan hidup suatu bangsa; (3) guru 

 
3 Abuddin Nata Manajemen Pendidikan; Mengatasi Kelemahan Pendidikan Di Indonesia, 

Jakarta: Kencana Prenada Group, 2009, Hlm 167  
4 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: PT Raja  Grafindo 

Persada. 2001. Hlm161 
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pemberi petunjuk kepada anak tentang hidup yang baik, yaitu manusia 

yang tahu siapa pencipta dirinya, menjadi orang yang tahu berbuat baik 

kepada Rasulullah, orang tua, dan orang lain yang berjasa bagi dirinya.5 

Dari pernyataan di atas dapat di ketahui bahwasanya tugas utama 

guru ialah mendidik akhlak dan memberi ilmu pengetahuan kepada 

manusia (Murid). Guru juga Sebagai motivator dalam pembangunanan, 

melakukan peran sebagai tokoh masyarakat, penasihat, dan sebagainya 

itulah peran-peran yang dimainkan oleh seorang guru. Dalam Al-Qur’an 

Allah SWT akan meninggikan orang-orang yang beriman dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan (Ulama/Guru) beberapa derajat. 

Sehingga, guru mempunyai fungsi dan peran yang sangat strategis dan 

kompleks dalam pembangunan dibidang pedidikan, maka para guru dan 

calon guru harus dapat mengembangkan potensi, sehingga dapat menjadi 

seorang guru yang berkopeten sesuai yang telah diajarkan dalam kitab 

suci Al-Qur’an. 6 

Dalam pedoman umat muslim yaitu Al-Qur’an telah diberikan 

pandangan khusus terhadap kedudukan guru. Karena pada dasarnya, 

tingginya kedudukan guru dalam Islam merupakan realisasi ajaran dari 

Islam itu sendiri.  

Sebagai mana dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadalah ayat 11: 

 
5 Abuddin Nata. Filsafat Pendidikan Islam, Ciputat: Gaya Media Pratama, 2005, Hlm 122 
6 Jurnal Al-Makrifat Vol 2.2017.Hlm 117 
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مْْۚ 
ُ
ك
َ
ُ ل سَحِ اللّٰه فْ سَحُوْا يَ افْ مَجٰلِسِ فَ

ْ
حُوْا فىِ ال سَّ فَ مْ تَ

ُ
ك
َ
 ل
َ

مَنُوْْٓا اِذَا قِيْل
ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا يٰٓ

وا   وْتُ
ُ
ا ذِيْنَ 

َّ
وَال مْْۙ 

ُ
مِنْك مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال  ُ اللّٰه عِ  يَرْفَ شُزُوْا  انْ فَ شُزُوْا  انْ  

َ
قِيْل مَ وَاِذَا 

ْ
عِل

ْ
ال

وْنَ خَبيِْرٌ 
ُ
عْمَل ُ بمَِا تَ  ١١دَرَجٰت ٍۗ وَاللّٰه

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.7 

 

Dari ayat di atas telah jelas bahwa Islam memuliakan pengetahuan 

dan sangat menghargai orang-orang berilmu pengetahuan. (Ulama/Guru), 

sebagaimana diketahui bahwa tugas profesi guru adalah; mengajar, 

mendidik, melatih, dan menilai/mengevaluasi proses dan hasil belajar 

mengajar. Sebagai salah satu sumber ilmu pengetahuan dan berisi inspirasi 

edukatif adalah Al-Qur’an yang mana juga berisi ayat-ayat yang berkaitan 

dengan Guru, Konsep guru dan Proses belajar mengajar dalam prespektif 

Al-Qur’an.8 

Seorang guru harus memiliki kepribadian yang mumpuni, sebagai 

“wakil Tuhan” yang bertugas mencerdaskan manusia, semua hal yang 

dilakukan dan diucapkan guru menjadi sesuatu yang akan dicontoh oleh  

 

 

 
7 Qur’an Kemenag Q.S. Al-Mujadalah (58): 11 
8 Jurnal Al-Makrifat Ibid Hlm 118 
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orang lain terutama peserta didik secara tidak langsung guru akan menjadi 

Role Model atau panutan dalam hidupnya  (Diguguh dan ditiru). 

B. Konsep Guru Yang Berkaitan Dengan Ayat-Ayat Al-Qur’an  

Dalam islam segala sesuatu telah di atur dengan tuntunan dan 

syariat yang terarah termasuk pada ranah pedidiikan yang berperan sangat 

penting dalam kehidupan manusia. Konsep guru yang berkaitan dengan 

ayat-ayat Al-Qur’an dalam buku pendidikan dalam prespektif Al-Qur’an 

karya Prof. Dr. H. Abuddin Nata M.A ini terdapat banyak hal menarik 

mengenai pendidikan terutama yang membahas tentang kajian terhadap 

ayat-ayat Al-Qur’an.  

Di dalam buku yang berjudul Pendidikan Dalam Prespektif Al-

Qur’an ini penliti menuangkan konsep-konsep luar biasa mengenai guru 

dan proses belajar mengajar yang berkaitan dengan Ayat-ayat Al-Qur’an 

yang dipaparkan dalam istilah-istilah guru dan proses belajar mengajar 

secara sistematis dituangkan dalam dasar-dasar dan sumber yang berkaitan 

dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Di dalam buku ini Abuddin Nata 

menjelaskan konsep guru yang dituangkan secara rinci ke dalam istilah-

istilah guru yang mana di dalam istilah guru tersebut banyak terdapat 

penjelasan dan pengetahuan mngenai guru dalam prespektif Al-Qur’an.  

Dalam buku ini terdapat 7 macam istilah guru yang dijelaskan yang 

mana ke 7 macam istilah tersebut di uraikan bahwa seorang guru dalam 

prespektif Al-Qur’an memiliki tugas yang sangat luas dan 
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 Beragam, Seorang guru dalam pandangan Al-Qur’an sebagai seorang 

yang mampu mengajarkan ilmunya untuk kemaslahatan umat (Ulama), 

seorang yang mampu melakukan penalaran secara tinggi sehingga terarah 

dalam mendidik anak-anak untuk memahami makna tersirat di balik yang 

tersurat terutama pemahaman tentang agama dan ketaqwaan kepada sang 

pencipta (Al-Rashikuna Fii Al-Ilmi), seorang yang berperan sebagai orang 

yang senantiasa memberikan peringatan agar tidak terjerumus ke jalan 

hidup yang sesat, yang mengarahkan, dan melakukan upaya untuk 

meningkatkan segenap potensi yang dimiliki manusia agar terbentuk 

pripadi yang unggul (ah lal-dzikr). Istilah selanjutnya yaitu orang yang 

memelihara, mengajar yang dibimbingnya dan diatur tingkah lakunya (Al-

Murabbi), Istilah berikutnya yaitu (Ulul Al-Bab) seorang yang 

menggunakan akalnya untuk memikirkan dan menganalisis berbagai 

ajaran yang berasal dari Tuhan. Istilah selanjutnya yaitu (Al-Muwa’idz) 

peringatan tentang kebaikan yang membuat hati menjadi tunduk, (Al-

Mudarris) pengaruhnya kekal. 

Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa seorang 

guru memiliki tugas yang sangat mulia jika dapat menerapkan konsep guru 

yang telah ditetapkan dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang mana seorang guru 

tidak hanya menyampaikan materi pembeajaran yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah dan kementrian pendidikan saja namun disini guru memiliki 

peran yang jauh lebih berarti yaitu sebagai perantara dari rabbnya untuk 

memberikan pengarahan serta  pemahaman kepada peserta didik agar 
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dapat mempergunakan akal dan hatinya sesuai dengan fitrahnya agar tidak 

disalahgunakan untuk hal-hal yang dilarang dan dapat merugikan dirinya 

sendiri. Maka seorang harus berupaya menguasai segala aspek yang telah 

termuat dalam Al-Qur’an agar dapat membawa peserta didik ke ranah 

yang telah ada dalam ajaran islam yang tertuang dalam ayat-ayat Al-

Qur’an sebagai pengajaran yang sempurna dari rabbul’alamiin.  

Dan untuk konsep guru dan proses belajar mengajar dalam 

prespektif Al-Qur’an di sini peneliti akan menguraikan berdasarkan ayat 

Al-Qur’an yang terdapat dalam (QS Al-Ahzab  [33]:21) yang berbunyi: 

خِرَ  اٰ
ْ
يَوْمَ ال

ْ
َ وَال مَنْ كَانَ يَرْجُوا اللّٰه

ِّ
سْوَةٌ حَسَنَةٌ لِ

ُ
ِ ا مْ فيِْ رَسُوْلِ اللّٰه

ُ
ك
َ
قَدْ كَانَ ل

َ
ل

ثِيْرًاٍۗ 
َ
َ ك رَ اللّٰه

َ
 ٢١وَذَك

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.9 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat peneliti uraikan bahwa seorang guru 

harus bisa menjadi seperti baginda Rasulullah SAW yang mana seorang 

guru harus berperan sebagai model utama untuk peserta didiknya yang 

mana seorang guru harus selalu memberikan contoh yang baik kepada 

anak didiknya, seorang guru harus bisa menjadi model yang melakukan 

perannya dengan penuh tangung jawab segala sesuatu yang 

 
9 Qur’an Kemenag Qs. Al-ahzab  (33):21 
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 dilakukan ditujukan untuk memberi pelajaran contoh yang baik kepada 

setiap peserta didik di lingkungan sekolah, dengan kata lain istilah yang 

sangat sering kita dengar yaitu guru diguguh dan ditiru.  

Yang mana istilah tersebut dapat peneliti artikan bahwa seorang 

guru itu semua tindakan yang dilakukan disekolah harus bisa menjadi 

teladan yang baik bagi setiap anak didik, dari cara bicaranya yang lembut 

namun tegas penuh makna, pakainya yang rapi sehingga anak didik 

memperoleh model langsung dari gurunya, sikap yang disiplin dan penuh 

tangung jawab sehingga anak didik mampu meahami dengan baik makna 

dari sikap yang sangat penting untuk kunci kesuksesan mereka di masa 

mendatang, jadi sorang guru yang baik dan luar biasa itubukan guru yang 

hanya menerangkan setiap mat pelajaran di depan kelas, namun seorang 

guru yang mampu memposisikan diri sebagai seorang model yang setiap 

gerak-gerik yang dilakukan dapat dijadikan sebagai pembelajaran yang 

mengandung ilmu berharga untuk kehidupan yang baik dalam keseharian 

yang dapat dicontoh dan diaplikasikan langsung oleh setiap anak didik. 

Konsep seorang guru yang dapat peneliti tarik dari ayat di atas yaitu 

bahwa konsep guru yaitu melakukan dengan perbuatan menerapkan 

dengan hati dan mengutarakan dengan lisan maksudnya yakni bahwa 

seorang guru harus mampu  melakukan hal-hal baik yang ditunjukan 

kepada anak didik sebagai pengajaran langsung agar dapat di tiru dan di 

contoh oleh anak didiknya karena pengajaran dengan perbuatan dan 

tindakan akan lebih mudah di terima dan dipahami oleh anak-anak, seperti 
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halnya rasulullah berdakwah dengan perbuatan dan tingkah laku baik 

sehingga banyak orang yang tersentuh dan akhirnya menjadi pengikut 

setianya.  

Baginda Rasulullah tercatat dalam sejarah menjadi Rasul Allah 

yang memiliki pengikut terbanyak, maka jika seorang guru mampu 

konsisten dalam menjalankan pengajaran seperti penerapan rasulullah 

maka peserta didik akan lebih mudah memahami pengajaran sesuai dengan 

semboyan yang familiyar sering kita dengar yaitu seorang guru itu diguguh 

dan di tiru, kemudian seorang guru mengajar dengan  menyentuh hati, 

melakukan proses belajar mengajar dengan kelembutan, dan kasih sayang 

tidak dengan kekerasan, kemudian mengajar dengan lisan yang 

bertuturkata teratur dan terarah sehingga mudah di pahami oleh peserta 

didik.  

C. Macam-Macam Istilah Guru Dalam Al-Qur’an 

1. Istilah Ulama  

Ulama ialah bentuk jamak dari kata “Alim yang menunjukan pada 

sseorang yang memiliki pengetahuan di atas rata-rata kemampuan yang 

dimiliki orang lain.”10 Kata Ulama dan Alim berikutnya dimaknai 

sebagai orang yang paham atau orang yang mempunyai wawasan luas. 

Dalam pengertian umum diketahui kata ulama memiliki arti sebagai 

orang yang memiliki pengetahuan ilmu agama dan pengetahuan ilmu 

 
10 Al Raghib Al-Asfhani, Mu’jam Mufradat Alfadz Al-Qur’an, ( Beirut: Dar Al-Fikr.T.Th.,) 

Hal.356 
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kealaman yang dengan pengetahuanya itu menimbulkan rasa takut dan 

patuh terhadap Allah SWT. 

Di dalam Al-Qur’an kata ulama ditemukan pada dua tempat. 

Pertama, dalam surah Faatir (35) ayat 28 yang berbunyi:  

مِنْ    َ اللّٰه شَى  يَخْ اِنَّمَا  ذٰلِكٍَۗ 
َ
وَانُهٗ ك

ْ
ل
َ
ا تَلِفٌ  مُخْ نْعَامِ 

َ
ا
ْ
وَال وَاۤبِِّ  وَالدَّ النَّاسِ  وَمِنَ 

َ عَزِيْزٌ غَفُوْرٌ  ؤُاٍۗ اِنَّ اللّٰه مٰۤ
َ
عُل
ْ
 ٢٨عِبَادِهِ ال

 “Sesungguhnya yang takut kepada Allah diantara hamba-hambanya, 

hanyalah ulama.”11 

 

Jika ayat ini dihubungkan dengan ayat sebelumnya (ayat 27), 

pengertian ulama pada ayat tersebut adalah orang-orang yang memiliki 

pengetahuan tentang ilmu kealaman atau ilmu kauniyah. 12 

Kedua, dalam surah ash-syu’araa’(26) ayat 196 dan 197 yang berbunyi: 

يْنَ   لِ وَّ
َ
ا
ْ
فِيْ زُبُرِ ال

َ
ل     ١٩٦وَاِنَّهٗ 

َ
ؤُا بَنِيْْٓ اِسْرَاءِۤيْل مٰۤ

َ
مَهٗ عُل

َ
عْل نْ يَّ

َ
ا يَةً 

ٰ
هُمْ ا

َّ
نْ ل

ُ
مْ يَك

َ
وَل
َ
ا

١٩٧ 
“Dan sesungguhnya Al-qur’an itu benar-benar (tersebut) dalam kitab-

kitab orang yang dahulu. Dan apakah tdak cukup menjadi bukti bagi 

mereka, bahwa para ulama bani israel mengetahuinya?13” 

Kajian terhadap ulama ini selanjutnya sering dihubungkan dengan 

hadist yang diriwayatkan oleh imam Bukhari yang menyatakan: 

“sesungguhnya ulama adalah pewaris para nabi”. Meskipun Ibn Hajar 

Al-Asqalani, ahli hadist meragukan keshahian hadist ini, tetap jiwa 

 
11 Qur’an Kemenag Qs. Faatir (35): 28 
12 Abuddin Nata,104 
13 Qur’an Kemenag Qs. Ash-Syuara (26): 16-197 
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hadist ini sesuai dengan apa yang tercantum dalam Al-Qur’an pada ayat 

yang berbunyi: 

وْرَثْ 
َ
ا نَفْسِهٖ ْۚوَمِنْهُمْ  ثُمَّ  ِ

ِّ
ل ظَالِمٌ  فَمِنْهُمْ  عِبَادِنَاْۚ  مِنْ  اصْطَفَيْنَا  ذِيْنَ 

َّ
ال كِتٰبَ 

ْ
ال نَا 

بِيْرٍُۗ 
َ
ك
ْ
 ال
ُ
فَضْل

ْ
ِ ٍۗذٰلِكَ هُوَ ال يْرٰتِ بِاِذْنِ اللّٰه خَ

ْ
قْتَصِدٌ ْۚوَمِنْهُمْ سَابِقٌْۢ بِال  ٣٢مُّ

“Kemudian kitab ini kami wariskan kepada orang-orang yang kami 

pilih di antara hamba-hamba kami”(QS. Faatir[35]: 32). 

 

 Di Indonesia, istilah Ulama atau alim ulama yang semula 

dimaksudkan sebagai bentuk jamak, berubah pengertianya menjadi 

tunggal. Pengertian ulama juga menjadi sempit, karena diartikan 

sebagai orang yang memiliki ilmu keagamaan dalam bidang fikih. Di 

Indonesia, ulama identik dengan fukaha. Bahkan dalam kehidupan 

awam sehari-hari, ulama adalah fukaha dalam bidang ibadah saja. 

Selanjutnya masyarakat islam menilai ulama sebagai pendukung utama 

ajaran agama yang memberi nasihat, dan contoh kehidupanya  

 

dianggap sebagai panutan. Dengan demikuian ulama Indonesioa adalah 

orang yang memiliki kekuasaan yang lebih besar dalam 

menginterpretasikan ajaran dalam praktik tentang islam. Masyarakat 

memilih ulama untuk dijadikan panutan, karena mereka diakui sebagai 

yang memiliki kualitas dalam memahami agama.14  

Ulama Menurut Abuddin Nata dalam dalam buku Pendidikan 

Dalam Prespektif Al-Qur’an yakni seorang Muslim yang sudah 

menguasai ilmu agama islam yang bersumber dari wahyu yang 

 
14 Nadirsyah Hosen, Revelaton in a Modern Nation State. Muhamadiyah and Islamic Legal 

Reasoning in Indonesi, dalam Studia Islamika Indonesia Jounal to Islamic Study, Vol, 10, Number 1, 

2003, Hal.66.  
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terkandung dalam “Al-Qur’an (Ayat Qauliyah) dan Al-Sunnah, 

juga menguasai ilmu pengetahuan umum yang bersumber pada 

ayat kauniyah. Dengan menguasai ilmu agama dan ilmu umum 

secara mendalam tersebut ia kemudian memiliki rasa takut 

(taqwa) kepada Allah SWT.”15 

 

Dengan demikian, seorang guru dalam pandangan Al-Qur’an 

adalah seorang yang memainkan peran sebagai ulama sebagaimana 

tersebut. Yaitu seorang yang mendalami ilmu agama dan ilmu 

umumnya secara seimbang, kemudian mengajarkan ilmunya kepada 

umat manusia atas dasar panggilan agama serta rasa takut kepada Allah 

SWT. Dengan memainkan peran sebagai seorang ulama, seorang guru  

akan tampil sebagai orang yang mengemban amanah yang suci dari 

Allah SWT, serta bertindak sebagai pewaris para nabi. Untuk menjadi 

seorang ulama, bukanlah monopoli atau hak pererogatif kelompok 

tertentu, melainkan hak semua kelompok dan semua bangsa di dunia.  

Dari penjelasan di atas maka penliti dapat menyimpulkan bahwa 

dalam peranya sebagai ulama, seorang guru harus menguasai ilmu 

agama dan ilmu pengetahuan secara mendalam, mau mengajarkan 

ilmunya itu atas pangilan agama dengan iman dan taqwa di hatinya 

sehingga seorang guru tidak hanya mendidik serta mengajar-mengajar 

saja namun juga berupaya menyentuh hati anak didik agar ilmu yang 

diberikan dapat diterima dengan baik dan diaplikasikan dengan akhlak 

dan adap yang baik , memiliki akhlak yang mulia dan menjadi teladan 

 
15 Abuddin Nata, 108 
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bagi masyarakat, mengembangkan ilmunya secara terus-menerus, 

melakukan peran sebagai pelindung dan pembimbng masyarakat.  

2. Istilah Al- Rasikhuna Fi Al-ilm 

Kata Al-Rasikhuna berasal dari kata “rasakha, yarsukhu, 

rusukhana yang berarti tetap dan lekat dan al-rashiku berarti orang yang 

tetap dan orang yang lekat.”16 Pemahaman tentang al-Rashikhuna fi al-

ilm di dalam Al-Qur’an lebih lanjut dapat di pahami dari ayat yang 

berbunyi: 

مٰتٌ  
َ
ك حْ مُّ تٌ  يٰ

ٰ
ا مِنْهُ  بَ  كِتٰ

ْ
ال يْكَ 

َ
عَل  

َ
زَل نْ

َ
ا ذِيْْٓ 

َّ
ال خَرُ هُوَ 

ُ
وَا بِ  كِتٰ

ْ
ال مُّ 

ُ
ا هُنَّ 

نَةِ  فِتْ
ْ
تِغَاءَۤ ال هَ مِنْهُ ابْ شَابَ بعُِوْنَ مَا تَ يَتَّ غٌ فَ وْبِهِمْ زَيْ

ُ
ل ذِيْنَ فيِْ قُ

َّ
ا ال مَّ

َ
ا شٰبهِٰتٌ ٍۗ فَ مُتَ

مِ يَ 
ْ
عِل

ْ
سِخُوْنَ فىِ ال ۘ وَالره ُ ا اللّٰه

َّ
هْٗٓ اِل

َ
ل وِيْ

ْ
أ مُ تَ

َ
عْل لهِْٖۚ وَمَا يَ وِيْ

ْ
أ تِغَاءَۤ تَ ا بهِْٖۙ  وَابْ مَنَّ

ٰ
وْنَ ا

ُ
قُوْل

بَابِ 
ْ
ل اَ
ْ
وا ال

ُ
ول
ُ
آْ ا

َّ
رُ اِل

َّ
ك نَِا ْۚ وَمَا يَذَّ نْ عِنْدِ رَبِّ  مِِّ

ٌّ
 ٧كُل

“Dia-lah yang menurunkan al-kitab (al-qur’an) kepada kamu. 

Diantara (isinya) ada ayat-ayat yang muhkamat (ayat-ayat yang 

terang dan tegas, maksudnya dapat dipahami dengan mudah), itulah 

pokok-pokok isi Al-Qur’an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat 

(ayat-ayat yang mengandung beberapa pengertian dan tidak dapat 

ditentukan arti mana yang dimaksud kecuali sudah diselidiki secara 

mendalam, atau ayat-ayat yag pengertianya hanya Allah yang 

menetahui seperti ayat-ayat yang berhubungan dengan hal-hal yang 

ghaib, misalnya ayat-ayat yang mengenai hari kamat, syurga, dan lain-

lain. Adapun orang-orang yang hatinya cendrung kepada kesesatan, 

maka mereka mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat daripadanya 

untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal 

tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan orang-orang 

yang mendalam ilmunya berkata: “Kami beriman kepada ayat-ayat 

yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi tuhan kami”. Dan tidak 

dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang 

yang berakal. ( QS. Ali Imran [3]:7).” 

 
16 Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia. (Jakarta: Hidakarya Agung,t.t), HLM. 141. 
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Berdasarkan ayat tersebut seorang Al-rasikhuna fi al-ilm adalah 

orang yang mendalam ilmunya sehingga ia tidak hanya dapat 

memahami ayat-ayat yang jelas dan terang maksudnya (ayat-ayat 

muhkamat), juga memahami ayat-ayat yang mengandung beberapa 

pengertian (interpretable). Selanjutnya ia juga memliki iman yang 

mendalam, memiliki kecardasan rata-rata, sehingga ia dapat 

menangkap makna (pelajaran) dari setiap peristiwa. Dengan 

kemampuanya ini ia selalu bersikap berbaik sangka atau bijak dalam 

menangkap setiap peristiwa. 

“Dengan kemamuannya ini seorang yang al-rassikhuna fi al-ilm 

mau memahami ayat-ayat Al-Qur’an baik ayat yang mudah 

dipahami atau yang susah diahami jadi ia bisa memahami dengan 

baik semua firman Allah untuk di sebarluaskan secara baik dan 

benar agar dapat memberi banyak kemaslahatan bagi umat agar 

menjadi generasi religius yang berakhlak mulia dengan tuntunan 

dan arahan langsung dari sang pemilik hidup.”17  

 

 Peran guru sebagai al-rasikhuna fi al-ilm tersebut memiliki 

persamaan dengan peran guru sebagai ulalma dengan beberapa 

penjelasan dan analisis sebagai berikut. Pertama, sama-sama memiliki 

ilmu pengetahuan yang mendalam, kedua memiliki akhlak yang mulia. 

ketiga, mau mau mengajarkan ilmunya kepadaorang lain, dan yang 

keempat memiliki keimanan yang kukuh. Bedanya jika seorang ulama 

dapat melakukan peranan yang tidak hanya dalam bidang ilmu 

pengetahuan, tetapi juga dalam berbagai bidang kehidupan lainya. 

 
17 Abd al-Majid,Saleh Abdu Aziz. Al-Tarbiyah wa Turuq al-Tadri. Jilid I. Beirut: Dar al-

Syuruq. 2001. Hlm 234 
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Adapun seorang al-rasikhuna fi al-ilm lebih banyak terkonsentrasi pada 

bidang ilmu pengetahuan. Ia sebagai pengabdi dalam bidang ilmu 

pengetahuan. Maka dari itu seorang guru sangat perlu menumbuhkan 

sifat dan sikap rasikhuna fi al-ilm dalam dirinya  agar mampu menjadi 

pendidik yang bernmutu dan berkualitas. 

3. Istilah Ahl Dzikr 

Kata ahlal-Dzikr di jumpai pada ayat berikut: 

 

نْتُمْ  
ُ
رِ اِنْ ك

ْ
ك ِ

 الذِّ
َ

هْل
َ
وْْٓا ا

ُ
ل ٔـَ سْ يْهِمْ فَ

َ
وْحِيْْٓ اِل ا نُّ

ً
ا رِجَال

َّ
بْلِكَ اِل نَا مِنْ قَ

ْ
رْسَل

َ
وَمَآْ ا

ا 
َ
مُوْنَْۙ ل

َ
عْل  ٤٣تَ

Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki 

yang kami beri wahyu kepada mereka; maksa bertanyalah kepada 

orang yang mempunyai pengetahuan, jika kamu tidak mengetahui. (QS. 

An-Nahl [16]: 43)  

 

Dalam tafsir Al-maraghiy jilid V, Imam Al- maraghiy 

menafsirkan 18 ”ayat tersebut sebagai berikut: “yang dimaksud dengan 

ahl-dzikr adalah ahlal kitab (sesungguhnya telah kami tetapkan daalam 

al-dzabur setelah al-dzikri)”, yakni taurat dan keterangan mukjizat yang 

menunjukan atas kebenaran Rasul, dan yang dimaksud dengan al-dzikri 

adalah Al-Qur’an. 

 “untuk menjelaskan kepada manusia, yakni menjelaskan kepada 

mereka apa yang tersembunyi dari rahasia kandungan ajaran agama.”19 

Guru dalam peranya sebaagai ahlal-dzikr, selain berfungsi sebagai 

 
18 Abu al- Ainain, Ali Khalil.1980. Filsafah al-Tarbiyah al-Islamiyah fi al-Qur’an al-Karim. 

Mesir: Dar al-Fikr.Cet.I. 
19 Imam al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jilid V, (Beirut: Dar al-Fikr, T.Th.), Hlm. 87. 
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orang yang mengingatkan para siswa dari berbuat yang melanggar 

larangan Allah dan Rasulnya agama, juga adalah seseorang yang 

mendalami ajaran-ajaran yang berasal dari Tuhan yang terdapat dalam 

berbagai kitab yang pernah diturunkanya kepada Nabi dan Rasul-Nya 

dari sejak dahulu kala hingga sekarang.  

4. Istilah Al-Murabbi  

Kata Al-Murabbi berasal dari kata al-rabb yang secara harfiah 

berarti insyau al-sya’i halan fahalan ila hadd al-tamam, yakni 

mengembangkan sesuatu setahap demi setahap hingga mencapai 

tingakat kesempurnaan.20 Kata Al–Murabbi, lebih lanjut dapat 

dipahami dari kata-kata Rabb yang terdapat dalam beberapa ayat 

sebagai berikut: 

مِيْنَْۙ 
َ
عٰل

ْ
ِ ال ِ رَبِّ مْدُ لِلّٰه حَ

ْ
ل
َ
 ٢ا

“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. (QS.al-Fatihah [1]:2)” 

Kata Rabb (al-murabbi) sebagaimana terdapat dalam ayat 

tersebut dijelaskan oleh imam al-marhaghi sebagai berikut: 

Bahwa yang dimaksud al-rabb adalah sayyid (tuan) al-murabbi 

adalah orang yang memelihara, mengajar yang dibimbingnya dan 

diatur tingkah lakunya. Pendidikan Allah terhadap manusia terbagi dua 

yaitu, pendidikan kejadian fisiknya yang dilakukan dengan 

menumbuhkan fisiknya sehingga menjadi beban dan kuat serta 

 
20 Al-Raghib al-Asfahaniy, Mu’jam Mufradat Al-Fadz Al-Qur’an, (Beirut: Dar Al-Fikr,T.Th), 

Hlm.189 



32 
 

 
 

mengembangkan kekuatan jiwanya dan akal pikiranya; serta 

pendidikan keagamaan dan akhlak yang diarahkan pada pembinaan 

kepribadianya agar dengan demikian menjadi sempurna akal dan 

fikiranya serta bersih jiwanya. Kata Rabb yang digunakan untuk 

manusia seperti ucapan rabb pada al-dar wa rabb hadzihi al-an’am 

(pemelihara rumah dan pemelihara berbagai nikmat ini) sebagaimana 

terdapat pada hikayat yusuf semoga Allah merahmatinya pada yang 

mengurusnya, yakni yang mulia penguasa Mesir dan ucapan innahu 

rabbiy ahsana maswaya (sesungguhnya ia adalah pemeliharaku degan 

pemelihara yang baik).21  

5. Istilah Ulul  Al-Bab  

Kata Ulul Al-Bab dapat diartikan sebagai orang yang berakal. Di 

dalam Al-Qur’an kata ulul al-bab dapat dijumpai pada beberapa ayat 

yang berbunyi: 

ى  ؤْتِ مَةَ  يُّ
ْ
ك حِ
ْ
ؤْتَ  وَمَنْ   ْۚ يَّشَاءُۤ  مَنْ  ال مَةَ  يُّ

ْ
ك حِ
ْ
يَ  فَقَدْ  ال وْتِ

ُ
ثِيْرًا  خَيْرًا ا

َ
رُ  وَمَا   ٍۗك

َّ
ك   يَذَّ

آْ 
َّ
وا اِل

ُ
ول
ُ
بَابِ  ا

ْ
ل
َ
ا
ْ
 ٢٦٩ ال

“Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam 

tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-

Nya. dan Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar 

telah dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yang 

berakallah (ulul al-bab) yang dapat mengambil pelajaran (dari 

firman Allah). (QS.al-baqarah [2]: 269)” 

 

 
21 Imam Al-maraghi, Tafsir Al-maraghi, Jilid I, (Beirut: Dar Al-Fikr, t.t), hlm.30. 
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مِنَ   بِهٖ  خْرجََ 
َ
فَا مَاۤءً  مَاءِۤ  السَّ مِنَ   

َ
نْزَل

َ
وَا رْضَ 

َ
ا
ْ
وَال مٰوٰتِ  السَّ قَ 

َ
خَل ذِيْ 

َّ
ال  ُ للّٰه

َ
ا

مُ  
ُ
ك
َ
ل رَ  مْرِهٖ ْۚوَسَخَّ

َ
بِا بَحْرِ 

ْ
كَ لِتَجْرِيَ فِى ال

ْ
فُل
ْ
مُ ال

ُ
ك
َ
ل رَ  مْ ْۚوَسَخَّ

ُ
ك
َّ
الثَّمَرٰتِ رِزْقًا ل

 
َ
ا
ْ
   ٣٢نْهٰرَ ال

“(Al Quran) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan 

supaya mereka diberi peringatan dengan-Nya, dan supaya mereka 

mengetahui bahwasanya Dia adalah Tuhan yang Maha Esa dan agar 

orang-orang yang berakal mengambil pelajaran. (QS.Ibrahim [14]: 

52)” 

 

 Beberapa ayat yang dijadikan sampel pada uraian ini memberi 

isyarat amat jelas bahwasanya yang dimaksud dengan ulul al-bab yaitu 

orang yang berakal dan orang yang dapat berpikir dengan akalnya itu. 

Sebagai ulul al-bab ia mampu menganalisis secara mendalam terhadap 

berbagai masalah, kemudian ia dapat menarik hikmah atau pelajaran 

yang mendalam dari berbagai peristiwa tersebut. 

 Sebagai ulul al-bab, maka seorang guru sesungguhnya adalah 

orang yang selalu menggunakan akalnya untuk memikirkan dan 

meganalisis berbagai ajaran yang berasal dari Tuhan, peristiwa yang 

terjadi disekitarnya untuk diambil makna dan ajaran yang terdapatr di 

dalamnya. Dalam kedudukanya sebagai ulul al-bab, seorang guru 

adalah orang yang tercerahkan, memiliki inside yang kuat terhadap 

berbagai peristiwa yang terjadi di masyarakat. 

6. Istilah Al-Muwa’idz 
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Menurut Al-Khalil, bahwa kata al-muwa’idz berarti peringatan 

tentang kebaikan yang menyebabkan hati menjadi tunduk.22   

Di dalamAl-Qur’an, kata al-Muwa’idz dengan berbagai derivasinya 

memiliki pengertian sebagai berikut: 

وْا
ُ
يْنَآْ سَوَاءٌۤ  قَال

َ
وَعَظْتَ  عَل

َ
مْ  ا

َ
مْ  ا

َ
نْ  ل

ُ
نَ  تَك وٰعِظِيْنَ  مِِّ

ْ
     ١٣٦  ْۙ ال

“Mereka menjawab: "Adalah sama saja bagi Kami, Apakah kamu  

memberi nasehat atau tidak memberi nasehat. (QS. Asy-syu’araa’ 

[26]: 136). 

دُوْرِْۙ وَهُدًى   مَا فىِ الصُّ
ِّ
لِ اءٌۤ  وَشِفَ مْ 

ُ
كِ بِّ نْ رَّ مِِّ وْعِظَةٌ  مْ مَّ

ُ
ك دْ جَاءَۤتْ اسُ قَ هَا النَّ يُّ

َ
ا يٰٓ

رَحْمَةٌ  مُؤْمِنِيْنَ وَّ
ْ
ل
ِّ
 ٥٧لِ

Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 

Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam 

dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. 

(QS.Yunus [10]: 57). 

ى سَبيِْلِ رَ 
ٰ
دْعُ اِل

ُ
حْسَنٍُۗ  ا

َ
تِيْ هِيَ ا

َّ
هُمْ بِال

ْ
سَنَةِ وَجَادِل حَ

ْ
مَوْعِظَةِ ال

ْ
مَةِ وَال

ْ
ك حِ

ْ
كَِ باِل بِّ

مُهْتَدِيْنَ 
ْ
مُ بِال

َ
عْل

َ
 عَنْ سَبيِْلهِٖ وَهُوَ ا

َّ
مُ بمَِنْ ضَل

َ
عْل

َ
كَ هُوَ ا  ١٢٥اِنَّ رَبَّ

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk. ( QS. An-Nahl [16]: 125)”.23  

  Berdasarkan ayat-ayat tersebut terlihat bahwa al-Muwa’dz 

dengan berbagai derivasinya mengandung arti pelajaran, nasihat, 

peringatan serta berbagai lawan dari kebodohan. Pelajaran, nasihat, dan 

peringatan tersebut diambil berdasarkan ajaran yang termasuk di dalam 

 
22 Al-Raghib Al-Asfahaniy,564.  
23 Al-Qur’an Kemenag  [QS. An-Nahl [16]: 125  
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kitab suci Al-Qur’an dan hikmah yang di dalamnya berkaitan dengan 

larangan mempersekutukan Allah dan berfungsi sebagai obat penenag 

jiwa dan pringatan dari Tuhan. 

 Dalam kedudukan sebagai Al-Muwa’idz, maka seorang pendidik 

memiliki peran seorang yang dapat memberikan nasihat dan arahan 

terhadap siswanya, supaya mereka terhindar dari perbuatan yang keji 

lagi mungkar. Nasihat yang diberikan kepada siswanya didasarkan pada 

ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an dan al-sunnah dengan tujuan 

untuk melunakan hati anak-anak muridnya, sehingga mereka menjadi 

manusia yang terpelihara dari berbagai perbuatan yang dapat merusak 

masa depanya. Peran pendidik seperti yang demikian itu sangat perlu di 

tengah-tengah kehidupan serba cangih sekarang ini yang ditandai oleh 

berbagai pengaruh budaya global syang negatif, seperti peredaran pola 

hidup yang hedonistik, materialistik, dan ateistik, pergaulan bebas, 

pornografi, menggunakan obat-obat terlarang dan lain sebaganya. 

Peran guru yang demikian itu berdekatan dengan peran yang dilakukan 

oleh para daiatau mubaliq. 

  Menurut pandangan peneliti bahwa Guru juga dituntut untuk 

memberikan perhatian dan kasih sayang penuh serta memberi tauladan 

yang baik dalam membimbing, mengarahkan, dan menjadi pengingat 

dalam hal positf dan kebaikan bagi setiap anak saat berada di 

lingkungan sekolah /madrasah. Maka hendaklah guru itu menjadi 

contoh yang baik bagi peserta didiknya, perangainya patut ditiru, 
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menjadi ayah/ibu bersama, menjadi sahabat tempat menumpuhkan 

perasaan hati dan mengadu di waktu pikiran tertumbuk, bergaul dengan 

murid harus dengan lemah lembut, tetapi tidak bersudut, keras tetapi di 

dalam kerasnya itu menimbulkan pemahan peserta didik akan 

penyebabnya, bahwa pada waktu itu sudah seadilnya jika gurunya keras 

kepadanya.24 

  Pembelajaran yang penuh dengan suasana kehangatan, keramahan, 

bagi semua peserta didik tanpa terkecuali, nyaman dalam 

menyampaikan pendapat, dan bahkan dapat menciptakan suasana yang 

tidak membuat peserta didik takut untuk salah jadi akan membuat 

peserta didik lebih terbuka dan tidak merasa tertekan, karena mereka 

paham tidak akan terjadi pembiaran terhadap kekeliruan dan kesalahan 

yang mereka lakukan. Seorang guru akan selalu peduli dan memberi 

perhatian layaknya orang tua di rumah, kehadiran seorang guru 

terutama ibu guru yang bertanggung jawab dan profesional tentu 

menjadi penyeimbang dalam tumbuh kembang peserta didik selama 

berada di sekolah/madrasah.  

Menurut penulis istilah (al-muwa’idz) di atas adalah salah satu 

peran penting seorang guru yang harus selalu direalisasikan dan 

diaplikasikan oleh seorang guru kepada murid-muridnya,  disamping 

itu menjadi  seoranag guru sebagai pendidik dan pengajar harus 

 
24 Jurnal Ulumuddin,  Mengembangkan Minat Dan Bakat Siswa Dalam Prespektif Al-Qur’an, 

Volume 7, Nomor 2, Dsember 2017, Hlm 80  
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memberikan ilmu bermanfaat berisi nasihat yang di sampaikan  akan 

menghantarkan peserta didik kepada akhlak yang mulia dan akal yang 

cerdas. 

7. Istilah Al-Mudarris  

Kata al-mudarris berasal dari kata darasa yang menurut al-

Raghib al-Asfahaniy adalah Pengaruhnya kekal, dan pengaruh yang 

kekal ini mengharuskan berbekas dalam jiwa. Dengan demikian 

pelajaran-pelajran tersebut haus dijelaskan secara tuntas dan mendalam, 

dan hal itu daat tercaai dengan membiasakan membaca yang dihasilkan 

dari kebiasaan membaca sambil belajar. 

Di dalam Al-Qur’an, kata al-mudarris dengan derivasniya 

ditemukan dalam tujuh  

Ayat beberapa diantaranya yaitu sebagai berikut: 

مُوْنَ 
َ
عْل نَهٗ لِقَوْم  يَّ ِ وْا دَرَسْتَ وَلنُِبَيِّ

ُ
تِ وَليَِقُوْل يٰ اٰ

ْ
فُ ال ِ صَرِّ

لِكَ نُ ذٰ
َ
 ١٠٥وَك

“Demikian lah kami mengulang-ulang ayat-ayat kami supaya (orang-

orang yang beriman mendapat petunjuk) dan supaya orang-orang 

musyrik mengatakan: “kamu telah mempelajari ayat-ayat itu (dari 

ahli kitab)”, dan supaya kami menjelaskan Al-Qur’an itu kepda 

orang-orang yang mengetahui.(QS. Al-An’an [6]:105)”. 

 

Ayat berikutnya terdapat dalam QS.Saba’ [34]:44 yang bunyinya: 

ذِيْر ٍۗ 
كَ مِنْ نَّ

َ
بْل يْهِمْ قَ

َ
نَآْ اِل

ْ
رْسَل

َ
هَا وَمَآْ ا دْرُسُوْنَ ب  يَّ

تُ
ُ
نْ ك يْنٰهُمْ مِِّ تَ

ٰ
 ٤٤وَمَآْ ا

“Dan Kami tidak pernah memberikan kepada mereka Kitab-Kitab yang 

mereka baca dan sekali-kali tidak pernah (pula) mengutus kepada 

mereka sebelum kamu seorang pemberi peringatanpun”.  

 Berdasarkan uraian tersebut, terlihat dengan jelas bahwa seorang 

guru dalam presektif Al-Qur’an memiliki tugas yang sangat luas dan 
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beragam. Seorang guru dalam pandangan Al-Qur’an memiliki peran 

yang sangat penting untuk kemajuan dan kemaslahatan umat manusia. 

Peran guru yang demikian luas itu sejalan dengan masyarakat modern 

saat ini, yaitu tuntunan agar seorang guru selain bereran sebagai 

informatory, juga bereran sebagai katalisator, dinamisator, motivator, 

inisiator, guider, instruktur, tutor, dan lain sebagainya. Berbagai 

tuntunan masyarakat modern terhadap peran guru yang demikian itu, 

sesungguhnya telah diberikan isyarat yang kuat di dalam Al-Qur’an. 

Dengan demikian konsepnAl-Qur’an tentang guru ternyata sangat 

modern.  

 Konsep ini dalam kenyataan belum dipraktikan pada berbagai 

lembaga pendidikan islam yang menjadikan Al-Qur’an dan Al-Sunnah 

sebagai landasan dan cita-cita perjuangannya. Hal ini terjadi karena 

mereka belum berupaya memahami konsep guru menurut Al-Qur’an 

secara sungguh-sungguh. Adapun objek yang dijadikan berbagai 

kegiatan tersebut berhubungan dengan ajaran-ajaran yang berasal dari 

tuhan, sebagaimana yang tertuang di dalam kitab-kitab yang 

diturunkan-nya. Orang yang telah mencapai kemampuan mempelajari 

berbagai kandungan Al-Qur’an tersebut dinamakan kaum “rabbani” 

yaitu orang yang disamping memiliki ilmu yang tinggi juga ketaqwaan 

yang kukuh kepada Allah SWT. 

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

tugas guru itu sangat luas tidak hanya sekedar mengajar menjelaskan 
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materi di depan kelas kemudian memberikan latihan kepada murid. 

Namun banyak hal penting yang harus guru terapkan dan aplikasikan 

saat mendidik peserta didiknya, yaitu guru dalam presfektif Al-Qur’an 

harus memiliki sifat amanah dan tanggung jawab yang tinggi, agar 

dapat menjalankan tugasnya sebagai guru dengan maksimal dan 

totalitas.  

 Kemudian seorang guru juga harus memiliki jiwa yang besar dan 

hati yang luas agar dapat mendidik tanpa batas tidak hanya materi 

pelajaran saja namun seorang guru harus mampu menyentuh hati 

peserta didiknya agar apa yang di ucapkan dan di lakukan guru dapat 

diterima dengan baik oleh peserta didik sehingga murid mengikuti dan 

menerapkan hal baik yang guru contohkan kepada muridnya, sesuai 

dengan semboyan yang tak asing di telinga kita yaitu guru itu diguguh 

dan di tiru.  

D. Proses Belajar Mengajar 

Proses belajar mengajar adalah inti dari kegiatan pendidikan di 

sekolah Mengajar merupakan suatau aktivitas mengorganisasi atau 

mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkanya dengan 

anak, sehingga terjadi belajar mengajar. ”Proses belajar mengajar meliputi 

kegiatan yang dilakukan guru mulai dari pencanaan, pelaksanaan kegiatan, 

sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi 

edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu pengajaran.”25  

 
25 Suryosubroto, proses belajar mengajar di sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta,2009). Hlm 16  
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Pelaksanaan proses belajar mengajar adalah proses berlangsungnya 

belajar mengajar di kelas yang merupakan inti dari kegaitan pendidikan di 

sekolah. Jadi, pelaksanaan pengajaran adalah interaksi guru dengan murid 

dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan untuk 

menyampaikan tujuan pengajaran.26 Dalam sistem belajar mwngajar yang 

sifatnya klasikal (bersama-sama dalam suatu kelas), guru harus berusaha 

agar proses belajar mengajar menceminkan komunikasi dua arah. Oleh 

karena itu, proses belajar mengajar harus dapat mengembangkan cara 

belajar siswa untuk mendapatkan, mengelola, menggunakan dan 

mengomunikasikan apa yang telah diperoleh dari proses belajar yang telah 

dilakukan.27 

Guru dalam menyajikan bahan pelajaran (terutama berupa konsep-

konsep atau pengertian-pengertian yang esensial) harus mengikutsertakan 

para siswanya secaraaktif baik individual maupun kelompok. Proses 

belajar mengajarhendknnya selalu mengikutkan siswa secara aktif guna 

mengembangkan kemampuan-kemampuan siswa, antara lain kemampuan 

mengamati, menginterpretasikan, meramalkan, mengaplikasikan konsep, 

merencanakan dan melaksanakan penelitian. 

E. Konsep Proses Belajar Mengajar Dalam Al-Qur’an 

Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dalam melakukan 

berbagai aktivitas, Al-Qur’an juga memiliki peran yang sangat penting 

 
26 Ibid., Hlm 29 
27 Ibid., Hlm 59 
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dalam mengatasi kebodohan dan keterbelakangan dilakukan dengan cara 

memerintahkan manusia untuk menggunakan akal pikiranya untuk 

bepikir, membaca, menelliti, dan belajar dalam arti yang seluas-luasnya. 

Berbagai kegiatan aktivias ini secara sisematika dilakukan melalui 

kegiatan pendidikan, dalam hal ini proses belajar mengajar diyakini 

mengandung petunjuk tentang cara mewujudkan kondisi proses belajar 

mengajar yang baik tersebut.  

Mengajar merupakan suatu aktivitas mengoarganisi atau mengatur 

lingkungan sebaik-baiknya dan menghubngkanya dengan anak didik, 

sehingga terjadi belajar mengajar, dan proses belajar mengajar dapat 

berlangsung secara efektif dan efesian “Proses belajar mengajar meliputi 

kegiatan yang dilakukan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan 

pembelajaran sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung 

dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu pengajaran.”28  

“Hasil kajian Omar Muhammad al-Taoumy al-Syaibani terhadap 

Al-Qur’an berkaitan dengan proses belajar mengajar yang 

demikian itu dalam bukunya falsafah Al-Tarbiyah al-Islamiyah 

ini menyatakan tentang dasar-dasar dan sumber-sumber yang 

umum yang di atasnya dapat dibangun konsep proses belajar 

mengajar yang baik dan efektif.”29 

 

Setiap saat dalam kehidupan terjadi proses belajar dan pembelajaran, 

disengaja atau tidak disengaja, disadari atau tidak disadari  tentu ada yang 

belajar. Bila terjadi proses belajar maka, bersama dengan itu terjadi proses 

pebelajaran. Dari proses belajar dan pembelajaran ini akan diperoleh suatu 

 
28 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, Jakarta : Rineka Cipta, 2009.Hal 18 
29 Omar Mohammad al-Taomy al-Syaibani, Filsafat Pendidikan Islam, (Terj) Hasan Langgulung 

dari judul asli Falsafah al-Tabiyah al-Islamiyah, Jakarta: Bulan Bintang, 1979, Cet. I, Hlm. 620-623 



42 
 

 
 

hasil yang efektif dan sistematik, maka proses belajar dan pembelajaran 

dilakukan dengan sengaja, dengan sadar dan terorganisir baik, yang mana 

kegiatan belajar dan pembelajaan sebagai suatu perubahan dari hasil 

pengalaman. Dengan kata lain, proses belajar terjadi bila seseorang 

menunjukkan tingkah laku yang tidak sama dan perkembangan yang 

dinamis dari kegiatan belajar dan pembelajaran yang menghasilkan hasil 

pembelajaran. Suatu pembelajaran dikatakan berhasil baik, bila 

pembelajaran tersebut membangkitkan proses belajar efektif. 30 

Proses belajar dan pembelajaran terjadi dengan adanya interaksi 

antara guru dan murid secara langsung ataupun tidak langsung. Proses 

belajar dan pembelajaran menimbulkan kegiatan dalam rangka mencapai 

tujuan belajar dan pembelajaran. Kegiatan itu berlangsung terus menerus 

dalam usaha mencari, memperoleh, menerapkan pengetahuan, 

keterampilan maupun sikap dan nilai-nilai yang kemudian diolah 

danditerapkan serta dikembangkan dalam hidup dalam situasi nyata dan 

berlainan. Guru berusaha selalu  memberi kesempatan siswa aktif dalam 

proses belajar pembelajaran ini sebab dengan keikutsertaan aktif tersebut 

siswa bergairah dalam kegiatan belajar, dapat menjadi penglaman-

pengalman yang bermakna dan hidup pada diri siswa, sehingga segala 

sesuatu yang ia alami akan menjadi miliknya. 

 
30 Jamaludin Dkk. Pembelajaran Prespektif Islam. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2015. Hal 

62  



43 
 

 
 

Situasi yang kondusif harus diciptakan oleh guru dengan cara 

membuat pokok bahasan menjadi suatu yang menantang dan merangsang 

daya kreativitas murid, pepatah mengatakan “Berilah kailnya jangan beri 

ikan gorengnya,” maksudnya adalah bahwa siswa harus ”dibiarkan” 

mencari sendiri tempat yang baik untuk ikanya, berdasarkan pengalaman-

pengalaman atau usahanya, memperoleh sendiri besar atau kecil, banyak 

atau sedikit, kemudian apa yang ia peroleh dimasak sendiri sesuai dengan 

seleranya, apakah digoreng, dibakar, atau dipepes. Siswa akan selalu igat 

dan terkenang akan pengalamanya, serta merasa puas akan perolehanya, 

atau sebaliknya, yang ia dapatkan merupakan tantangan untuk mencari lagi 

dan lagi.31 

F. Dasar Dan Sumber Proses Belajar Mengajar Dalm Al-Qur’an 

1. Dasar Kemanusian 

Yaitu dasar yang berpijak pada asumsi manusia yang dijadikan 

sebagai sasaran pendidikan atau peserta didik adalah manusia yang 

wajar, bukan manusia super, melainkan sebagaio ciptan Tuhan lengkap 

dengan kelebihan dan kekurangannya, antara satu dan lainnya berdiri 

sejajar, sederajat tanpa ada diskriminasi. Di dalam Al-qur’an terdapat 

ayat-ayat yang memberi petunjuk agar kegiatan belajar mengajar 

dilakukan tanpa pemaksaan (laa iqraha fii al-diin) sesuai dengan 

tingkat kempuan (laa yukallifullah nafsan illawusaha), secara bertahap 

(Taddris), mengembirakan (Basyiran), sesuai dengan waktu dan tempat 

 
31 Jamaludin Dkk. Ibid Hlm 64 
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(shalihun lizaman wa makkan), berbicara sesuatu dengan tingkat 

kemampuan dan kecerdasan si anak. 

2. Dasar Bio Psikologis 

Al-Qur’an dan As-Sunnah telah banyak menjelaskan tentang 

berbagai potensi biopsikologis yang dimiliki manusia. Potensi tersebut 

sebagai anugrah Tuhan yang harus disyukuri dengan cara 

menggunakanya secara benar dan baik. Al-qur’an menyatakan bahwa 

manusia bukan hanya sebagai makhluk rohaniah, melainkan juga 

sebagai makhluk jasmaniahyang tunduk kepada hukum pertumbuhan 

dan perkembangan yang teratur (sunatullah).  

Jika seorang guru hendak membiasakan anak didik dalam suatu 

keahlian menonjol yang berkaitan dengan badaniah, maka hendaklah 

agar ia memelihara tahap kesungguhan segi badaniah yang 

berhubungan dengan keterampilan yang hendak dikuasainya, misalnya 

kematangan otot, jari-jari berkenaan dengan belajar menulis, 

kematangan otot mata untuk belajar membaca. Kajian para ahli sudah 

menunjukan bahwa mengajarkan berbagai keterampilan pada 

seseorang berkaitan dengan level kematangan segi-segi badaniah yang 

berkaitan denganya. Dengan intonasi yang tepat untuk meniru bacaan 

yang dicontohkan oleh guru; juga menggunakan telinga untuk 

merekam bacaan yang diperdengarkan oleh guru; menggunakan 

tanggan untuk menunjukan huruf-huruf yang didengarkan dan dibaca 
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itu; menggunakan saraf untuk mengingat-ingat kembali dan merekam 

tentang bentuk dan nama-nama huruf yang dibaca tersebut. 
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3. Dasar Psikologis  

Yang dimaksud dengan dasar psikologis adalah sejumlah 

kekuatan psikologis termasuk motivasi, kebutuhan emosi, minat, sikap, 

keinginan, kesediaan, bakat-bakat dan kecakapan akal (intelektual). 

Sebagaimana halnya pada kekuatan jasmani, dalam kegiatan belajar 

mengajar juga harus dipertimbangkan adanya kekuatan psikologis yang 

dimiliki manusia. Tingkah laku manusia, menurut kata ahli-ahli 

psikologi adalah satu akibat dan bertujuan dalam waktu yang sama.  

Maksudnya, bahwa manusia perlu kepada motivasi dan 

penggalak untuk mendorongnya untuk mengerjakan sesuatu pekejaan 

dan berkelanjutan dalam pekerjaan ini dalam waktu tertentu agar ia 

dapat memenuhi pendoromg ini danselanjutnya menghilanhgkan 

kerisauan jiwa yang disebabkan oleh gerakanya itu, baik pendorong itu 

bersifat asli maupun dipelajari, baik disadari maupun tidak disadari.  

G. Metode Proses Belajar Mengajar 

Macam-macam metode 

1. Metode Indukatif (pengambilan kesimpulan) 

 Metode ini bertujuan untuk membimbing pelajar untuk 

mengetahui fakta-fakta dan hukum-hukum umum melalui jalan 

pengambilan kesimulan atau induksi. Metode ini dimulai dengan 

membahas dari bagian-bagian yang kecil untuk sampai ada undang-

undang umum. Guru menjalankan metode ini memberi contoh dan 

detail-detail yang kecil, kemudian mencoba, melalui jalan 
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perbandingan dan menemukan sifat-sifat kebersamaan antaranya, untuk 

mengambil kesimpulan dan membuat dasar umum yang berlaku kepada 

bagian-bagian dan contoh yang diberinya dan belum diberinya. Metode 

ini dgunakan oleh Al-Qur’an ketika menjelaskan kekuasaan Tuhan 

dengan cara memperhatikan alam jagat raya, berupa turunya hujan, 

gunung yang menjulang tinggi, dan berdiri kukuh, lanngit yang 

membentang luas, tanaman yang beraneka ragam warna dan khasiatnya 

dan masih banyak lagi. Manusia diperintahkan untuk memikirkan 

masalah tersebut sampai ada kesimpulan tentang adanya Tuhan 

2. Metode dialog atau diskusi  

Adalah metode yang didasarkan pada dialog, perbincangan 

tanya jawab untuk sampai kepada fakta yang tidak dapat diragukan, 

dikritik , dan dibantah lagi. Metode perdebatan dan dialog itu 

memiliki pengaruh besar dalam meningkatkan wawasan, 

mengembangkan dan meluaskan pandangan. Metode ini juga akan 

mengisi otak, melatih berargumentasi, melatih diri agar cepat 

berfikir, dan membiasakan orang yang berdialog dan berdebat itu 

untuk percaya pada diri sendiri dan berbicara tanpa teks. Berbagai 

ilmu dalam islam banyak berkembang melalui metode dialog dan 

berdebat ini.  

3. Metode Ceramah 

Ceramah atau khutbah termasuk cara yang paling banyak dalam 

menyampaikan atau mengajak orang lain mengikuti ajaran yang 
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telah ditentukan. Di dalam Al-qur’an kata-kata Khutbah diulang 

sebanyak sembilan kali, misalnya: Dan apabila orang-orang jahil 

menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang 

mengandung keselamatan. (Q.S. al-Furqan, 25:63); dan buatlah 

bahtera dengan pengawasan petunjuk kami, dan janganlah kamu 

bicarakan dengan aku tentang orang-orang yang zalim itu, 

sesungguhnya mereka akan ditenggelamkan. (Q.S. Hud, 11:37). 

Khutbah dilakukan dengan cara yang disesuaikan dengan tingkat 

kesanggupan peserta didik yang dijadikan sasaran. Nabi 

Muhammdan SAW., misalnya mengingatkan: “Berbicaralah kamu 

kepada manusia sesuai dengan kesanggupan akalnya.”  

Metode ceramah yang dikemukaan oleh Sinarno Surakhmad 

M.Ed, yang dimaksdu dengan ceramah sebagai metode mengajar ialah 

penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap kelasnya. 

Selama berlangsungnya ceramah, guru bisa menggunakan alat-alat 

bantu seperti gambar-gamba bagan, agar uraianya menjadi lebih jelas. 

Tetapi metode utama dalam perhubungan guru dengan murid-murid 

adalah berbicara. 
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4. Metode lainya meliputi 

Metode  lingkaran (Halaqah), metode  riwayat, metode 

mendengarkan (simai), metode membaca, metode imla’, metode 

hafalan, metode pemahaman, dan metode rihlah ilmiah. Dengan proses 

belajar mengajar yang menggunakan berbagai metode pengajaran yang 

demikian itu,pendidikan islam berupaya 

a. Mendorong pelajar untuk mengambangkan pengetahuan, maklumat, 

pengalaman, keterampilan, dan sikapnya, terutama keterampilan 

berpikir ilmiahyang bentuk dan juga sikap dalam bentuk cinta ilmu, 

suka menuntunya dan membuka rahasianya serta merasa enak dan 

nikmat dalam mencarinnya. 

b. Membiasakan pelajar menghfal, memhami, berpikiran sehat, 

memperhatikan dengan tepat, mengamati dengan cermat, rajin, sabar, 

dan teliti dalam menuntut ilmu, mempunyai pendapat yang berani, 

asli, dan bebas. 

c. Menciptakan suasana yang sesuai dengan pengajaran yang berlaku, 

sifat percaya mempercayai, hormat menghormati, antara guru dan 

murid dan hubungan baik antara keduanya, dan juga meningkatkan 

semangat pelajar dan menggalakanya belajar dan bergerak. 

Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dipaparkan di atas 

dapat ditarik kesimpulanya. Yaitu; 

Pertama, proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang 

sangat penting untuk dikuasai dengan baik dan maksimal oleh setiap 
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pendidik, karena proses belajar mengajar ini sangat menentukan 

keberhasilan atau kegagalan pendidikan.   

 Kedua, proses belajar mengajar pada intinya adalah 

menggerakan dan melibatkan peserta didik untuk mengikutri 

kegiatan belajar mengajar dalam suasana yang menarik, 

menyenangkan, tidak membosankan dengan penuh perhatian dengan 

semangat belajar yang tinggi sehingga dapat mencapai tujuan 

pengajaran secara efektif dan efesien. 

 Ketiga, untuk mewujudkan kegiatan proses belajar mengajar 

yang menarik dan menyenangkan, maka seorang guru harus 

memperhatikan tingkat kecerdasan anak, perbedaan kesangupan 

pancaindera anak didik dalam menerima pelajaran. Dengan 

memperhatikan berbagai laltar brlakang perbedaan ini, 

memungkinkan seorang guru dapat mengembangkan proses belajar 

mengajarnya dalam suasana yang menyenangkan, serta menentukan 

metode yang paling tepat. 

 Kempat, Al-Qur’an sebagai sumber perumusan konsep 

pendidikan telah memberikan prinsip, dasar, dan asas-

asas yang dapat digunakan untuk merumuskan proses belajar 

mengajar yang baik. Al-Qur’an sangat memnganjurkan agar 

seorang guru tampil menyenangkan.  

Mendahulukan pendekatan manusiawi, memuliakan manusia, 

menghargai hak-hak asasi manusia, memperlakukan seseorang 
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sesuai dengan kesanggupanya, tidak menyampaikan materi yang 

susah dijangkau, berusaha mengembirakan daripada menakutkan 

atau justru menyusahkan. Dengan demikian Al-Qur’an telah tampil 

sebagai “buku metodologi pembelajaran", karena berbagai prinsip 

dalam menerapkan metode belajar dapat dijumpai di dalam Al-

Qur’an. Secara metodologis Al-Qur’an benar-benar telah tampil 

sebagai rujukan dan sumber inspirasi bagi penyusunan konsep 

belajar mengajar yang baik dan terarah. 

H. Kajian Literatur 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sbb. 

Berbagai pemikiran tentang pendidikan yang dikaji oleh para ulama pada 

zaman klasik (700-1300 M) yang telah dirintis para ulama di zaman klasik dan 

pertengahan. Semakin berkembang setelah adanya penelitian yang dilakukan 

para ilmuwan pada priode modern. Dr Abd al-Amir Syams al-Din misalnya, 

menulis buku yang berjudul al-Tarbiyah wa al-Ta’lim al-madzhab al-

Tarbawiyah ind Jama’ah. Di dalam buku tersebut antara lain dibicarakan 

tentang keistimewaan ilmu, ulama, belajar dan mengajar, etika seorang guru, 

etika seorang pelajar yang didasarkan pada ayat-ayat Al-Qur’an dan Al-

Hadist.32Kajian terhadap berbagai aspek pendidikan sebagaimana tersebut di 

atas walaupun belum sistematik, namun telah menggunakan Al-Qur’an dan Al-

Sunnah sebagnai dasar pemikiran. 

 
32 Abd al-Amir Syams al-Din, al-Tarbiyah wa al-Ta’lim al-Islamiyah al-Madzhab al-

Tarbawiyah ind Ibn Jama’ah, (Mesir: Dar al-Qarar, 1404H/1984M). 
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Penulis juga merujuk pada karya ilmiah lain yang sudah terdahulu 

dengan substansi dan pembahsan yang berbeda tentunya, adapun yang penulis 

temukan diantaranya yaitu: 

Karya ilmiah berupa skripsi, yang berjudul Konsep Pendidik Dan  

Peserta Didik Menurut Abuddin Nata pada tahun 2018, yang diteliti oleh 

Muhammad Wahyu Irawan, dengan jurusan Pendidikan Agama Islam UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, penelitian ini menjelaskan tentang konsep 

pendidik (guru) dan peserta didik menurut pandangan Abuddin Nata dari 

berbagai sumber dan karya-karyanya, pada penelitian ini menggunakan metode 

Liblary Research (Kepustakaan) dan Kualtitatif Analisis. 

Karya ilmiah berupa skripsi, yang berjudul Pemikiran Hamka Tentang 

Guru pada tahun 2016, yang diteliti oleh Imam Faizal, dengan jurusan 

Pendidikan Agama Islam UIN Jakarta Syarif Hidayatullah, penelitian ini 

menjelaskan tentang pemikiran hamka mengenai guru sebagai pendidik. Pada 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif, deskriptif, dan analisis. 

Karya ilmiah beikutnya skripsi berjudul Konsep Peserta Didik Dalam 

Pendidikan Islam (rekontruksi pemikiran Muhammad Iqbal). Pada tahun 2013, 

jurusan Pendidikan Agama Islam Uin Sunan Kali Jaga Yogyakarata, penelitian 

ini menjelaskan tentang konsep peserta didik menurut Muhammad Iqbal, hal 

apa saja yang diperlukan oleh setiap peserta didik terhadap guru (pendidik), 

penelitian ini merupakan penelitian literatur. 

Kajian lebih lanjut tentang pendidikan dalam prespektif Al-Qur’an 

dilakukan oleh Dr. Usman, M.Ag dalam bukunya yang berjudul Metafora Al-
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Qur’an dalam nilai-nilai pendidikan dan pengajaran dimana di dalam buku ini 

membahas tentang pendidikan dan pengajaran di dalam Al-Qur’an. Sistem 

pendidikan Al-Qur’an merupakan upaya transformasi nilai dan pengembangan 

potensi (positif) manusia, yang pada akhirnya diharapkan dapat melahirkan 

perubahan-perubahan yang jauh lebih baik untuk pendidikan kedepanya.33 

Kajian pendidikan dalam prespektif Al-Qur’an lebih lanjut dilakukan 

oleh H.M Quraish Shihab. Dalam bukunya yang berjudul membumikan Al-

Qur’an fungsi dan peran wahyu dalam kehidupan masyarakat, ia membahas 

tentang konsep pendidikan dalam Al-Qur’an. Menurut H.M Quraish Shihab 

adalah membina manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu 

menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan Khalifah-Nya guna 

membangun dunia sesuai dengan konsep yang di tetapkan Allah, materi-materi 

pendidikan yang disajikan oleh Al-Qur’an bersifat “ Rabbaniyah” pendidikan 

untuk semua dan pendidikan seumur hidup.34 

Berdasarkan fakta-fakta tersebut, menurut peneliti sudah terlihat 

dengan jelas, bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang berkaitan 

dengan pendidikan. Jadi harus terus terus berusaha di kaji dan dikembangkan, 

dan hal ini memberi peluang bagi para sarjana muslim untuk melakukan studi 

yang secara khusus membahas ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan 

pendidikan khususnya mengenai guru dan proses belajar mengajar titik fokus 

yang sedang diteliti  

 
33 Usman , metafora al-qur’an dalam nilai-nilai pendidikan dan pengajaran. Yogyakarta 

Teras, 2010. Hal 54 
34 H.M Qurash Shihab, “Membumikan” Al-Qur’an fungsi dan peran wahyu dalam kehidupan 

masyarakat, ( Bandung:Mizan, 1992), Cet.II, hlm.172-129. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini, yakni penelitian kepustakaan (library research) yang 

menjadikan bahan pustaka sebagai sumber utama. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana posisi dan konstribusinya dalam perkembangan 

pendidikan yang ada di Indonesia. Adapun jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian library research atau kepustakaan, 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data atau karya tulis 

ilmiah baik dalam bentuk buku, jurnal, artikel, skripsi, tesis dan lain-lain yang 

bertujuan  untuk memecahkan masalah yang terjadi  yang pada dasarnya 

tertumpu pada penelaahan kritis dan bahan-bahan pustaka yang relevan. 

Penelitian ini merujuk pada penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode content analysis (analisis isi). Penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang yang bersifat deskriptif dimana data yang terkumpul berupa 

gambar atau kata-kata dan tidak menekankan pada angka-angka yang 

dilakukan pada kondisi alamiah (tidak dibuat-buat) dimana peneliti berperan 

sebagai instrumen penelitian (Human Instrumen). Metode ini tidak sekedar 

mengkaji isi teks yang komunikatif, melainkan juga bentuk linguistiknya47  

 

 
47 Amir Hamza, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research Kajian Filosofis, Teoritis, 

dan Aplikatif, (Malang : Literasi Nusantara, 2020), 100. 

 
 

54 



55 
 

 
 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau library research, 

maka penelitian ini dapat dilakukan di mana saja tempatnya fleksibel tidak 

dibatasi oleh ruang dan lembaga apapun bisa dikerjakan dan diteliti di rumah 

dengan buku sumber data primer yang sudah dibeli untuk mempermudah 

proses penelitian karena tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, peneliri bisa 

mencari refrensi di Perpustakaan yang tersedia, jurnal, dan situs-situs di 

internet yang relavan. Waktu penelititian dimulai sejak tanggal 02-Agustus 

S/D November 2021, peneliti sudah menyelesaikan skripsi pada bulan Juni 

dan melaksanakan sidang munaqosah pada Senin 25 Juli 2022. 

C. Data Dan Sumber Data  

1. Sumber Data Primer 

Sumber primer adalah hasil-hasil penelitian atau tulisan-tulisan 

karya peneliti atau teoritis  yang orisinil, dalam hal ini sumber data 

primer Sumber data primer yaitu sumber yang diperoleh melalui hasil 

penelitian yang merupakan data utama dari penelitian ini. Adapun 

sumber primer dari penelitian ini tentang analisis konsep guru dan proses 

belajar mengajar dalam prespektif Al-Qur’an berasal dari buku 

Pendidikan dalam prespektif Al-Qur’an menurut Prof. Dr. Abuddin Nata 

M.A. yang berakaitan dengan penelitian ini. 
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2. Sumber Data skunder 

Sumber data skunder adalah bahan pustaka yang ditulis dan 

dipublikasikan oleh seorang penulis yang tidak secara langsung 

melakukan pengamatan atau berpartisipasi dalam kenyataan yang ia 

deskripsikan, melainkan dengan memberikan komentar atau kritik 

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain. 

Adapun sumber sekunder dari penelitian ini dengan mencari berbagai 

jurnal, skripsi dan tesis yang berkaitan dengan model pembelajaran 

berkaitan dengan pendidikan dalam prespektif Al-Qur’an. Dalam 

pencarian beberapa sumber ini peneliti memperhatikan setiap sumber 

yang akan dijadikan sumber informasi tambahan sebuah penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data   

Dalam penelitian ini menggunakan library research, maka untuk 

teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah 

pengumpulan data dengan menggunakan analisis isi. Adapun data yang 

telah didapatkan dalam penelitian library research ini dikumpulkan dan 

diolah dengan cara, sebagai berikut: 

1. Pencarian sumber yang terkait dengan judul penelitian sesuai dengan 

rumusan masalah yang telah dibuat 

2. Pemeriksaan data dari sumber yang sudah ada sesuai tidak dengan judul 

masalah 

3. Pengorganisasian yaitu menyusun data-data yang diperoleh dari 

sumber-sumber yang relevan 
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4. Melakukan analisis kembali terhadap hasil pengumpulan data dengan 

menggunakan kaidah-kaidah, teori dan metode sehingga akan 

menghasilkan kesimpulan yang dapat menjawab pertanyaan dari 

rumusan masalah. 

Pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan sebagai 

upaya untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan topik atau 

masalah penelitian. Data dapat diperoleh dari buku, jurnal, ensiklopedia, 

skripsi, tesis, disertasi, dan sebagainya. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data peneliti tidak  akan memperoleh data yang sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa  content analysis (analisis isi).Menurut Syamsul Ma’arif content 

analysis (analisis isi) merupakan teknik pengambilan kesimpulan dengan 

usaha menemukan karakteristik pesan dan dapat juga digunakan untuk 

menganalisis semua bahan dokumentasi baik, buku, Al-Qur’an, surat kabar, 

radio, televisi, dan lain-lain. Untuk memahami data-data tersebut digunakan 

teknik yang paling umum menurut Syamsyul Ma’arif, yakni  teknik content 

analysis (analisis isi). 
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Menurut Mayring dalam Amir Hamza prosedur kerja analisis isi adalah:48 

a. penentuan materi 

b. analisis situasi sumber teks 

c. pengarakteran materi secara formal 

d. penentuan arah analisis 

e. menentukan diferensiasi pertanyaan yang harus dijawab 

f. penyeleksian teknis-teknis analisis 

g. pendefinisian teknik-teknik analisis 

h. analisis materi; dan 

i. interpretasi. 

Penelitian ini membahas mengenai konsep guru dan proses belajar 

mengajar dalam buku pendidikan dalam prespektif Al-Qur’an menurut Prof. Dr. 

H. Abuddin Nata M.A. Berhubung yang diteliti adalah bentuk teks tertulis, maka 

pendekatan penelitian library research yang penulis gunakan adalah model 

pendekatan content analysis (analisis isi). Pendekatan jenis ini diartikan sebagai 

model pendekatan yang membahas secara mendalam terhadap isi suatu teks. 

 

 

E. Metode Penelitian 

1. Metode pengumpulan data 

 
48 Amir Hamza, Metode Penelitian Kepustakaan... Hlm.101. 
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Metode pengumpulan data dalam kajian ini melalui riset kepustakaan 

(library research), yaitu suatu riset kepustakaan atau penelitian murni. Dan 

metode ini mengkaji sumber-sumber tertulis dan jurnal yang ada kaitanya 

dengan yang diteliti penulis.  

2. Metode analisis data 

Untuk mendapatkan arti yang signifikan dalam menganalisis, menjelaskan 

pola uraian, mencari hubungan di anatara dimensi-dimensi uraian, atau mencari 

makna, baik dibalik makna yang tersurat maupun yang tersirat serta 

mengkaitkan dengan hal-hal yang sifatnya logikteoritik dan bersifat transenden 

maka perlu digunakan netode-metode dalam menganailisis data berikut. 

a. Metode deskriptif analisis 

Sanpiah faisal mendefinisiskan metode dskriptif adalah “ berusaha 

mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa yang ada, baik kondisi atau 

hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang 

berlangsung dan telah berkembang “. Sedangkan menurut ibnu hajar metode 

deskriptif adalah “ memberikan gambaran yang jelas dan akurat tentang 

material atau fenomena yang diselidiki“. Metode ini digunakan untuk 

mendeskripsikan dan sekaligus menganlisis konsep guru dalam prespektif 

Al-Quran. 

  



60 
 

 
 

b. Metode content analysis 

Menurut soejono content analysis adalah usaha untuk mengungkapkan 

isi sebuah buku yang menggambarkan situasi penulis dan masyarakatnya 

pada waktu buku ditulis. Dengan kata lain content analysis adalah suatu 

metode untuk mengungkapkan isi pemikiran tokoh yang diteliti. Analisis isi 

(content analisis) adalah analisis yang dilakukan secara mendalam yang 

dapat dilakukan dengan teknik kuantitatif maupun kualitatif mengenai 

pesan-pesan menggunakan metode ilmiah yang tidak terbatas pada jenis 

variabel yang diukur dan tempat pesan diciptakan dan disajikan.49 

F. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pencarian dan pengumpulan data. 

Analisis dilakukan dengan mengorganisasikan data ke dalam unit tertentu untuk 

kemudian dipilih dan dipilah mana yang akan diambil dan dipelajari untuk 

mendaatkan kesimpulan peneliataian. 

Ada 3 jenis analisis data dalam penelitian menurut miles dan huberman 

dalam buku metodologi Sugiyono. Yaitu sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih serta memilah hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting dengan mencari pola 

dan temanya. Reduksi data dapat 

 
49 Emriz, Meodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada,2010), 283 
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 memberikan gambaran yang lebih jelas pada peneliti dan mempermudah 

peneliti dalam mengumpulakan data dan mencari data ketika dibutuhkan. 50 

Data yang dianggap tidak dibutuhkan dan dianggap tidak penting bagi 

penelit kemudian dibuang. Reduksi data berpacu pada tujuan peneliti yang 

hendak dicapai. Tujuan utama penelitian adalah menemukan sesuatu. Jika dalam 

aktivitas reduksi data peneliti menemukan sesuatu yang dipandang asing, dan 

tidak dikenal, belum terpola justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti 

dalam reduksi data.51 

b. Data display (penyajian data) 

 Setelah reduksi data selanjutnya adalah penyajian data, data disajikan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif biasanya dengan menggunakan teks narasi.  

Setelah proses reduksi data langkah selanjutnya adalah peneliti menyajikan 

data yang dalam hal ini berupa hasil analisis konsep guru dan proses belajar 

mengajar dalam buku pendidikan dalam prespektif Al-Qur’an menurut Prof. Dr. 

H. Abuddin Nata M.A.  

c. Conclusion Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan) 

Simpulan diharapkan dapat menemukan temuan baru berupa gambaran atau 

objek yang masih samar-samar sebelumnya sehingga menjadi jelas. Dapat juga 

berupa kesesuaian hubungan klasual, hipotesis, dan teori52. Kesimpulan dalam 

 
50 Suwarni Endaswara,Metodologi Penelitian Sastra, Yogyakarta: Tim Reduksi CAPS, 2011. 

162-163. 
51 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung:Alfabeta,2015), 

. Hlm. 334 
 

52Amir Hamza, Metode Penelitian Kepustakaan...Hlm. 82-83. 
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penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan 

sejak awal. 

Dalam penelitian ini peneliti menarik kesimpulan dengan mencocokkan data 

yang telah disajikan dengan teori mengenai konsep guru dan proses belajar 

mengajar dalam prespektif Al-Qur’an dalam buku “Pendidikan Dalam 

Prespektif Al-Qur’an menururt Prof. Dr. H. Abuddin Nata M.A. 

 



63 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Konsep Guru Dalam Prespektif Al-Qur’an 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini terdapat  konsep guru 

dan proses belajar mengajar menurut  Prof. Dr. H Abuddin Nata M.A dalam 

buku pendidikan dalam prespetif Al-Qur’an. Bahwa setiap konsep guru dan 

proses belajar mengajar. Dalam buku” Pendidikan dalam prespektif Al-

Qur’an” dapat di uraikan sebagai berikut:  

Seorang guru dalam prespektif Al-Qur’an yang tertuang dalam ajaran 

syariat islam memiliki peran yang sangat penting dan kedudukan istimewa 

serta ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT. Sebagaimana firman Allah SWT 

Dalam Q.S Al-Mujadillah [58]:11 Yang berbunyi: 

 

ُ يٰٓ  يَفْسَحِ اللّٰه فَافْسَحُوْا  مَجٰلِسِ 
ْ
فِى ال حُوْا  مْ تَفَسَّ

ُ
ك
َ
ل  
َ
اِذَا قِيْل مَنُوْْٓا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
ا

وْتُوا 
ُ
ا ذِيْنَ 

َّ
وَال مْْۙ 

ُ
مِنْك مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال  ُ اللّٰه يَرْفَعِ  شُزُوْا 

ْ
فَان شُزُوْا 

ْ
ان  

َ
قِيْل وَاِذَا  مْْۚ 

ُ
ك
َ
ل

 ُ ٍۗ وَاللّٰه مَ دَرَجٰت 
ْ
عِل
ْ
وْنَ خَبِيْرٌ  ال

ُ
 ١١بِمَا تَعْمَل

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

 antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.53 

 

Dari ayat di atas dapat kita ketahui bahwa seorang guru( orang yang 

berilmu) Allah SWT tinggikan derajatnya beberapa derajat seperti yang telah 
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Allah terangkan dalam Al-Qur’an bahwa guru (pendidik) yang mengajarkan 

ilmunya untuk memberi kebermanfaatan kepada umat  memiliki kedudukan 

yang tinggi dan istimewa. Karena itu, yang membedakan secara mendasar 

antara manusia dan makhluk hidup lainya, adalah pengetahuan dan 

agamanya.54  

Dengan melihat informasi yang diberikan ayat Al-Qur’an, terlihat 

dengan jelas bahwa manusia adalah makhluk yang memiliki potensi 

intelektual, spiritual, sosial, dan jasmani dengan berbagai cabangnya. Dengan 

berbagai potensi ini, maka manusia sebagai makhluk yang idealis, dapat 

membuat perencanaan masa depanya. Manusia bukan hanya sekedar 

mengetahui keanekaragaman dan kekhasan sesuatu, melainkan merencanakan 

untuk merencanakan masa depan kehidupnya. Dengan menguasai alam 

tersebut, manusia mencari tahu tentang hukum alam semesta dan kebenaran 

umum yang berlaku di dunia yang selanjutnya mereka tuangkan dalam 

berbagai teori dan konsep ilmu pengetahuan. Untuk dapat melakukan semua 

kegiatan ini , memerlukan kegiatan pendidikan yang di dalamnya terdapat 

kegiatan belajar mengajar.55 

Menurut pandangan peneliti seorang guru itu “seperti halnya kepala, 

kedudukannya berada paling atas dan berperan sangat penting sebagai pusat 

pengkoordinator pengendalian tubuh seperti itulah pengibaratan seorang guru 

dalam peranya sebagai seorang pendidik yang memegang kendali penuh 

 
54 Murtadha mthahhari. Manusia dan alam semesta konsepsi islam tentang jagat raya, (terj). 

Ilyas Hasan, dari judul asli man and universe, (Jakarta: lentera basritama, 2002), cet. III, Hlm 3-4. 
55 Abuddin Nata. prespektif islam tentang strategi pembelajaran. jakarta: kencana prenada 

media group. 2009. Hlm. 44 
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terhadap peserta didiknya.” Seorang guru diibaratkan sebagai kepala karena 

kepala yang melindungi bagian terpenting dalam tubuh yaitu otak, seperti 

halnya guru melindungi akhlak, moral dan mental peserta didik agar tetap 

selalu terjaga dan terarah, menjaga dengan penuh perhatian dan megarahkan 

dengan penuh kasih sayang. 

Al-Qur’an bagi umat islam merupakan hukum dasar untuk kehidupan di 

dunia dan akhirat, memuat prinsip-prinsip umum yang rinciany dapat digali 

dan diterapkan oleh sunnah dan ijtihad para mujtahid atau mufassir dapat 

mengimplementasikan secara rinci makna lafal tersebut menjadi suatu konsep 

yag utuh, yang dijadikan pedoman berbagai aspek pendidik dalam pendidikan, 

dengan demikian kitab suci diharapkan mampu diimplementasikan sebagai 

nilai-nilai dasar dalam pendidikan.56 Mendidik pada dasrnya adalah tugas 

orang tua dengan melibatkan  sekolah dan masyarakat.  

Tugas mendidik anak manusia pada dasarnya ada pada orang tuanya, 

namun karena beberapa keterbatasan yang dimiliki oleh orang tua dari masing-

masing anak didik maka tugas ini kemudian diamanatkan kepada pendidik di 

madrasah (Sekolah), masjid, mushallah, dan lembaga pendidikan lainya. 

Sekolah dan masyarakat memiliki kewajiban untuk mendukung pendidikan 

setiap generasi karena setiap generasi baru yang lahir akan menjadi bagian dari 

masyarakat. Di dalam dunia pendidikan, pihak yang melakukan tugas-tugas 

 
56 Ahmad Munir, Tafsir Tarbawi: Mengungkap Pesan Al-Qur’an Tentang Pendidikan, 

(Yogyakarta: Teras, 2007), Hlm 3 
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mendidik dikenal dengan Pendidik berperan mendidik subjek didik atau 

melakukan tugas pendidikan (Murobbi), Guru bertugas mengajar (Ta’lim).57 

Seorang guru (pendidik) dalam pendidikan islam adalah sebagai 

mediator bagi anak-anak untuk mengikuti gaya islami yang tercermin pada diri 

Nabi Muhammad SAW. Dan menjadi kewajibanbagi pendidik untuk 

menghiasi dirinya dengan sifat-sifat yang muliadan mengaplikasikan dalam 

kehidupanya secara khusus atau di hadapan anak didik sehingga mereka 

terbiasa dengan sifat-sifat tersebut, karena anak didik menganggap pendidik 

sebagai idola yang wajib diikuti.58 

Dari sekian banyak ayat Al-Qur’an yang menyingung manusia, terlihat 

adanya potensi jiwa dan raga, berpikir dan bekerja, yang ideal dan yang nyata 

dimiliki oleh manusia. Potensi-potensi itulah yang mendorong manusia 

berpikir dan berbudaya. Dan agar manusia dapat berpikir kreatif dan berbudaya 

sangat membutuhkan pertolongan pendidikan dalam arti yang seluas-

luasnya.Wewenang manusia di bidang pengetahuan, informasi, pandangan, 

keinginan, dan kecenderungannya itu sangat luas dan tinggi, pengetahuan 

manusia tidak terbatas pada ruang dan waktu.59 

Berikut analisis yang dapat peneliti uraikan mengenai konsep guru dalam 

prespektif Al-Qur’an yang terdapat dalam buku “Pendidikan Dalam Prespektif 

Al-Qur’an menururt Prof.Dr.H. Abuddin Nata M.A  

 
57 Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam prngembangan pendidikan integratif di sekolah ,keluarga, 

dan masyarkat. Purwokerto: PT. Lks Printing Cemerlang. 2008. Hlm. 35-36 
58 Azra’ie Zakaria Dan Athiah Muhayat, Ibnu Sahnun Pemikiran Pertama Pendidikan Islam, 

Jakrta:Yaysan Pesantren Al-Qur’an (YPA), 2008, Hlm 75 
59 Abuddin Nata. prespektif islam tentang strategi pembelajaran. jakarta: kencana prenada 

media group. 2009. Hlm. 43 
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1. Guru Sebagai Pengajar Sekaligus Pendidik 

Guru sebagai pendidik dalam prespektif Al-Qur’an ialah seorang 

guru tidak hanya bertugas mengajar materi ajar kepada anak didik 

melainkan seorang guru harus menjadi pendidik yang mempersiakan 

dirinya secara keseluruhan, meliputi aspek lahir maupun batin dengan 

pribadi yang baik, memiliki sifat kasih sayang tanpa membeda-bedakan 

kekurangan dan kelebihan terhadap anak didiknya, dengan bersikap 

adil dan menerima segala problem terhadap peserta didiknya yang 

pintar, kurang pintar, rajin, malas, baik ataupun nakal.60 sebagaimana 

terdapat dalam Al-Qur’an surah Ar-rahma ayat 1-2 yang mana bunyi 

ayatnya: 

حْمٰنُْۙ  لرَّ
َ
نٍَۗ  ١ا

ٰ
قُرْا

ْ
مَ ال

َّ
 ٢عَل

(Tuhan) yang Maha pengasih,  yang telah mengajarkan Al Quran.61 

 

Dalam kandunga ayat Al-Qur’an tersebut dapat kita ketahui 

bahwa Allah telah mengajarkan dalam surah tersebut bahwasanya 

Allah memiliki sifat pengasih dalam hal apapun kepada semua umatnya 

tanpa membeda-bedakan dan pilih kasih karena semua manusia di mata 

Allah itu sama baik laki-laki maupun perempuan, kaya ataupun miskin, 

maka sebagai seorang pendidik haruslah mendidik dengan penuh  rasa 

kasih sayang kepedulian dan ketelatenan, memberikan kasih sayang 

kepada setiap anakdidiknya  tanpa membeda-bedakan kekurangan 

 
60 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), Hlm 99 
61 Al-Qur’an Kemenag Q.S Ar-Rahman 1-2 
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maupun kelebihan peserta didiknya. Dengan tidak pilihkasih dan tidak 

mengistimewakan yang satu dengan yang lainya dikrenakan alasan 

tertentu.62 Dan Allah turunkan Al-qur’an untuk peunjuk dan pedomana 

manusia bahwa semua hal tentang kehidupan termasuk mengenai 

pendidikan sudah ada petunjuknya semua dalam kitab suci Al-Qur’an 

Jadi seorang guru harus mampu menempatkan sesuatu pada 

tempatnya, mampu mengendalikan pengontrolan diri dengan baik 

sehingga tidak akan terjadi kesenjangan ataupun kcemburuan sosial 

terhadap murid dengan murid oleh perlakuan seorang guru, yang mana 

guru harus bisa menjadi suport sisytem yang baik bagi setiap peserta 

didiknya untuk terus mengembangkan potensi dan bakatnya walaupun 

dengan latar belakang dan corak karakter yang berbeda-beda antara 

murid satu dengan lainya.  

Yang mana dalam buku ini terdapat penjelasan tentang guru 

yang mendidik tidak hanya sekedar mengajar, dalam Al-Qur’an 

terdapat istilah ulama yang mana dalam buku ini telah dituliskan bahwa 

ulama menuru Al-Qur’an adalah seorang muslim yang sudah menguasi 

ilmu agama islm yang bersumber pada wahyu yang terdapat dalam Al-

Qur’an (ayat qauliyah) dan al- Sunnah juga menguasai ilmu 

pengetahuan umum yang bersumber pada ayat kauniyah. Dengan 

 
62 Jurnal Ulumuddin,  Mengembangkan Minat Dan Bakat Siswa Dalam Prespektif Al-Qur’an, 

Volume 7, Nomor 2, Dsember 2017, Hlm 96 
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menguasai ilmu agama dan ilmu umum secara mendalam tersebut yang 

kemudian memiliki rasa takut (taqwa) kepada Allah. 

“Seorang guru harus menguasai ilmu pengetahuan dan ilmu 

agama secara mendalam, mau mengajarkan ilmunya atas 

panggilan agama, memiliki akhlak mulia dan dapat menjadi 

teladan bagi peserta didik dan masyarakat umum, 

mengembangkan ilmunya secara terus-menerus, melakukan 

peran sebagai pelindung dan pembimbing bagi para peserta didik 

dan masyarakat serta sebagai motivator dalam pembangunan, 

melakukan peran sebagai tokoh masyarakat, penasihat, dan 

peran-peran lainya yang dimainkan oleh guru.”63 

Dengan demikian, seorang guru dalam pandangan Al-Qur’an 

adalah seorang yang memainkan peran sebagai ulama yaitu seorang 

yang mendalam ilmu agama dan ilmu umumnya secara seimbang, 

kemudian mengajarkan ilmunya tersebut kepada umat manusia atas 

panggilan agama serta rasa takut kepada Allah SWT. Dengan 

memainkan peran sebagai seorang ulama, seorang guru akan tampil 

sebagai orang yang mengemban amanah yang suci dari Allah SWT, 

serta bertindak sebagai pewaris para Nabi. 

2. Guru Sebagai  Orang Yang Berilmu 

Dalam prespektif Al-Qur’an Seorang guru haruslah memiliki 

ilmu yang mendalam luas wawasanya, dalam prespekif Al-Qur’an  

memiliki istilah Al-Rasikhuna fi al-ilm memiliki arti orang yamg 

mendalam ilmunya. Seperti yang terdapat dalam Al-Qur’an surah an-

Nisaa’ [4]: 162 sebagai berikut 

 
63  Abuddin Nata. Pendidikan Dalam Prespektif Al-Qur’an... Hlm 109 
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َ
نْزِل

ُ
يْكَ وَمَآْ ا

َ
 اِل
َ
نْزِل

ُ
مُؤْمِنُوْنَ يُؤْمِنُوْنَ بِمَآْ ا

ْ
مِ مِنْهُمْ وَال

ْ
عِل
ْ
سِخُوْنَ فِى ال كِنِ الره

ٰ
ل

يَوْمِ 
ْ
وَال  ِ بِاللّٰه مُؤْمِنُوْنَ 

ْ
وَال وةَ 

ٰ
الزَّك مُؤْتوُْنَ 

ْ
وَال وةَ 

ٰ
ل الصَّ مُقِيْمِيْنَ 

ْ
وَال قَبْلِكَ  مِنْ 

 
ٰ
ا
ْ
جْرًا عَظِيْمًا ࣖ ال

َ
ٰۤىِٕكَ سَنُؤْتِيْهِمْ ا ول

ُ
    ١٦٢خِرٍِۗ ا

“Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan 

orang-orang mukmin, mereka beriman kepada apa yang telah 

diturunkan kepadamu (Al Quran), dan apa yang telah diturunkan 

sebelummu dan orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan 

zakat, dan yang beriman kepada Allah dan hari kemudian. orang-

orang Itulah yang akan Kami berikan kepada mereka pahala yang 

besar. (162)”. 

 

Berdasarkan ayat tersebut, maka seorang al-rasikhuna fi al-ilm 

adalah seorang yang imanya kukuh, taat menjalankan ibadah, memiliki 

kepedulian sosial, serta berakhlak mulia. Seorang guru juga  

memainkan peran sebagai al-rashikuna fi al-ilm yaitu orang yang 

mengajarkan ilmunya kepada umat manusia atas panggilan iman dan 

taqwa kepada Allah SWT. Pada istilah ini menunjukan bahwa konsep 

dari seorang guru dalam prespektif Al-Qur’an yang harus dimiliki oleh 

seorang pendidik yaitu seorang guru harus memiliki ilmu pengetahuan 

yang mendalam dan wawasan luas. Agar dapat melakukan perannya 

sebagai pendidik dan pengajar dengan baik. 

Seorang guru yang masuk dalam kualifikasi guru ideal adalah 

guru yang memiliki ilmu yang tinggi, berwawsan luas, dan berakhlak 

mulia,  guru yang berilmu tinggi akan berguna untuk menyampaikan 

pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik yang diperlukan peserta 

didik, tarutama guru SD/MI sangat diperlukan keterampilan yang baik 
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dalam menjelaskan materi yang rumit secara sederhana agar dapat 

mudah dipahami oleh peserta didik.  

Selain itu, guru juga harus memilili kemampuan dalam 

maengoperasikan teknologi agar proses pembelajaran dapat mengikuti 

kemajuan perkembangan teknologi di  zaman digital seperti sekarang 

ini, guru bisa menggunakan media pembelajaran berbasis audio visual 

dengan menampilkan video bergambar berkaitan dengan materi yang 

sedang diajarkan agar menarik sehingga peserta didik antusias untuk 

mengikuti pembelajaran, di dalamnya guru bisa memasukan vido-video 

yang mengandung motivasi, contoh nyata yang ditampilka dari video 

yang kita tayangkan, selain itu guru juga harus memiliki akhlak baik 

yang mana akhlak baik adalah menjauhu segala bentuk perkara yang 

dilarang oleh agama. Guru harus bisa menjadi panutan bagi peserta 

didiknya baik dari segi akhlak, cara berpakaian, cara berpikir, dan 

segala sesuatu yang dilakukan guru harus bisa menjadi cerminan yang 

baik bagi para peserta didiknya. Seorang guru dapat disebut berhasil 

bila ilmu yang diberikan bermanfaat bagi peserta didik. Adapun ilmu 

bermanfaat yaitu ilmu yang membawa pada kebaikan bagi diri sendiri 

dan orang lain, karena hakikat dari belajar adalah menjadikan pribadi 

menjadi lebih baik.  
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3. Guru Menjadi Pengingat Bagi Peserta Didik 

Guru sebagai pengingat bagi peserta didik dalam prespekif Al-

Qur’an  memiliki istilah Ahl-Dzikr yang memiliki arti mengingatkan, 

seorang guru memiliki kewajiban untuk selalu mengingatka setiap 

peserta didiknya dari perbuatan yang melanggar larangan Allah dan 

Rasulnya, garu wajib mengarahkan dengan kepedulian hal-hal buruk 

yang dilakukan oleh peserta didik sehingga murid tidak mengulangi 

kesalahan yang sama dan guru juga harus selalu menjadi pengingat 

dalam hal kebaikan pada setiap momen, terutama pada saat kegiatan 

belajar mengajar guru bisa memasukan metode atau strategi tertentu 

dalam mengingatkan suatu hal kebaikan yang mudah dipahami siswa 

agar dapat di plikasikan dalam kehidupan sehari-hari . 

Seorang guru  sebagai pengingat dalam pandagan umum yaitu 

dimana sekolah/madrasah menjadi rumah kedua bagi peserta didik, 

yang diharapkan mampu memberikan rasa aman dan nyaman seperti 

layaknya mereka tengah berada di rumah, yang mana seorang guru  

tentu saja menjadi pengganti orang tua selama anak-anak berada di 

sekolah/madrasah. Peran yang dilakukan seorang guru tentu bukan 

peran main-main, sebagai seorang pendidik dan pengajar tentu seorang 

guru diharapkan mampu memberikn nilai-nilai dan tauladan yang baik 

bagi setiap peserta didiknya layaknya orang tua yang memiliki hak dan 

tnggung jawab  penuh terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan 

pserta didik selama mereka berada di sekolah/madrasah. 
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 Guru juga dituntut untuk memberikan perhatian dan kasih 

sayang penuh serta memberi tauladan yang baik dalam membimbing, 

mengarahkan, dan menjadi pengingat dalam hal positf dan kebaikan 

bagi setiap anak saat berada di lingkungan sekolah /madrasah. Maka 

hendaklah guru itu menjadi contoh yang baik bagi peserta didiknya, 

perangainya patut ditiru, menjadi ayah/ibu bersama, menjadi sahabat 

tempat menumpuhkan perasaan hati dan mengadu di waktu pikiran 

tertumbuk, bergaul dengan murid harus dengan lemah lembut, tetapi 

tidak bersudut, keras tetapi di dalam kerasnya itu menimbulkan 

pemahan peserta didik akan penyebabnya, bahwa pada waktu itu sudah 

seadilnya jika gurunya keras kepadanya.64  

Pembelajaran yang penuh dengan suasana kehangatan, 

keramahan, bagi semua peserta didik tanpa terkecuali, nyaman dalam 

menyampaikan pendapat, dan bahkan dapat menciptakan suasana yang 

tidak membuat peserta didik takut untuk salah jadi akan membuat 

peserta didik lebih terbuka dan tidak merasa tertekan, karena mereka 

paham tidak akan terjadi pembiaran terhadap kekeliruan dan kesalahan 

yang mereka lakukan. Seorang guru akan selalu peduli dan memberi 

perhatian layaknya orang tua di rumah, kehadiran seorang guru 

terutama ibu guru yang bertanggung jawab dan profesional tentu 

 
64 Jurnal Ulumuddin,  Mengembangkan Minat Dan Bakat Siswa Dalam Prespektif Al-Qur’an, 

Volume 7, Nomor 2, Dsember 2017, Hlm 80  
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menjadi penyeimbang dalam tumbuh kembang peserta didik selama 

berada di sekolah/madrasah.  

Guru yang baik adalah guru yang bisa menjadi alaram 

pengingat siap siaga bagi peserta didik agar tidak terjebak dalam 

kealahan baik kesalahan prilaku, sikap, dan moral anak di sinilah tugas 

sesungguhnya bagi seorang guru dalam membentuk karakter siswa 

agak memiliki moral dan akhlak yang baik dan guru harus selalu 

mengajak para peserta didiknya dalam hal kebaikan untuk 

menumbuhkan dan memupuk jasmani dan rohani yang taat dan 

berpotensi. 

4. Guru Sebagai Orang Yang Mengembangkan Kemampuan Siswa 

Guru sebagai orang yang mengembangkan kemampuan siswa 

dalam prespektif Al-Qur’an memiliki istilah Al-Murabbi, yang 

memiliki arti mengembangkan sesuatu setahap demi setahap hingga 

mencapai tingkat kesempurnaan, yaitu orang yang memelihara, 

mengajar, yang dibimbinganya dan diatur tingkah lakunya. Guru 

adalah orang yang paling sering berinteraksi terhadap anak saat anak 

tidak berada di rumah atau sedang berada di sekolah, tugas guru selain 

mendidik dan mengajar guru juga bertugas untuk mengarahkan, 

melatih, menilai dan mengevaluasi setiap anak didik, setiap anak pasti 

memiliki bakat dan minat yang berbeda-beda, disinilah tugas guru 

untuk benar-benar mengenali dan memahami berbagai macam karakter 

dan bakat peserta didik, ada yang menonjol dalam bidang olahraga, ada 
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yang menyukai bidang seni, ada yang memiliki bakat di bidang 

akademik, dan ada pula yang memiliki bakat lebih dari satu bidang. 

Dengan banyaknya macam minat dan bakat setiap peserta didik, oleh 

karena itu guru harus mampu mengidentifikasi bakat setiap siswanya 

agar dapat secara maksimal memberikan pengarahan dan 

mengembangkanya sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki. Jika 

bakat dan minat siswa terasah denag baik, maka tidak akan sulit bagi 

siswa untuk meraih prestasi baik dalam bidang akademik maupun non 

akademik. 

Hasil proses pendidikan harus terlihat dari perubahan peserta 

didik dalam berbagai aspek. 65 Adapun cara yang bisa dilakukan 

seorang guru dalam mengembangkan bakat peserta didik diantaranya 

yaitu: 

Pertama guru bisa melakukan identifikasi bakat dan minat 

dalam diri peserta didik, hal-hal yang harus seorang guru lakukan untuk 

mengidentifikasi bakat dan minat peserta didik adalah dengan cara 

mengobservasi. Observasi ini dilakukan secara terus menerus sehingga 

guru dapat menemukan pola yang sering dilakukan anak dan dengan 

mudah menyimpulkan potensi apa yang harus dikembangkan dalam 

diri setiap peserta didik. Seorang guru tidak bolehmeukul rata 

kemampuan siswa hanya karena tidak inggin melalkukan hal menonjol 

 
65 Ahmad Izzansaehudin, Tafsir Pendidikan: Konsep Pendidikan  Berbasis Al-Qur’an, 

(Bandung: Humaniora, 2015), Hlm 63  



76 
 

 
 

dibidang tertentu justru disitula tugas seorang guru untuk menggali 

bakat terpendap peserta didik karena pada dasarnya setiap anak ipasti 

meiliki potensi dan bakatnya masing-masing, seorang guru wajib 

menenemkan dalam diri bahwa setiap anak itu unik. 

Kedua guru bisa memberikan wawasan hal ini menjadi salah 

satu usaha guru untuk membantu siswa dalam belajar dengan 

potensinya adalah dengan membuka wawasan, ada kalanya seorang 

siswa itu belum memiliki wawasan akan suatau hal sehingga potensi 

yang terpendam dalam dirinya tidak tergali. Misalnya dalam bidang 

Ekstrakulikuler yang diprogramkan oleh sekolah bertujuan untuk 

mengembangkan bakat peserta didik seperti eskul silat/tekondo, 

panahan, pramuka, putsal, melukis, menari, bernyanyi, fisika, 

matematika dan eskul bahasa, salah satu contohnya yaitu eskul bahasa 

inggris dan bahasa arab untuk melatih kecerdasan language agar anak 

dapat terbiasa dengan bahasa Internasional, melalui eskul guru bisa 

mengenali dan mengetahui siswa-siswa yang memang memiliki 

kecerdasan language dan guru bisa membantu mengasah dan 

mengembangkanya, karena anak yang sudah memliki bakat kecerdasan 

language akan lebih mudah untuk diarahkan dan dikembangkan. Jika 

wawasan peserta didik telah terbuka maka, maka akan memantik rasa 

untuk mencoba. Dengan begitu akan lebih muda bagi siswa  

mengidentifikasi bakat dan minat yang tersimpan dalam dirinya. 
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Hal yang harus selalu diingat bagi para calon pendidik atau 

yang sudah terjun sebagai pendidik jangan pernah memaksakan 

keadaan sesuai dengan keinginan kita, jalani dengan penuh perhatian 

dan kepedulian berjalan seperti air mengalir yang pasti akan mencapai 

ujungnya yaitu terbentuk bakat dan minat anak sesuai dengan potensi 

yang dimiliki guru tinggal mengarahkan, seperti halnya pendapat yang 

dipaparkan oleh Buya Hamka sebagai berikut 

“Berikanlah pada anak-anak kebebasan berfikir dan tuntunlah dia 

dalam  kebebasan. Jangan dipaksakan anak-anak menerima 

pelajaran yang tidak sesuai dengan bakatnya, baik oleh gurunya 

atau ayah bundanya atau oleh orang yang berkuasa. Supaya dia 

tidak seperti kayu yang layu pucuknya, karena tengah hari tetap 

disiram juga, pendidikan yang bersifat pmpinan dan membuka 

jalan, adalah seumpama udara dan cahaya matahari supaya dia 

sangup hidup sendiri.66” 

 

5. Guru Sebagai Penasihat dan pemberi peringatan Peserta Didik 

Dalam prespektif Al-Qur’an Seorang guru sebagai penasihat dan 

pemberi peringatan memiliki istilah Al-Muwa’idz yang memiliki arti 

peringatan tentang kebaikan yang menyebabkan hati menjadi tunduk. 

Maka seorang guru selain memiliki tugas mendidik juga memiliki 

kewajiban dan kewenagan memberi nasihat sesuai kebutuhan para peserta 

didik serta memiliki kewenagan menegur dan memberi peringatan kepada 

peserta didik agar tidak terus-menerus melakukan kesalahan yang sama 

dan segera menyadari kesalahan sehingga tidak  

 

 
66 Hamka, Falsafah Hidup,( Jakarta:Pustaka Panjimas), 1994, Hlm 204  
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mengulangi kesalahan yang sama serta untuk meminimalisir terjadinya 

kesalahan baru.  

Dalam pandangan umum  guru memiliki peran sebagai penasehat dan 

pemberi perigatan kepada peserta didik, yang mana guru merupakan 

penganti kedua orang tua ketika mereka berada di sekolah, jadi gurulah 

yang mengantikan peran orang tua ketika anak membutuhkan nasihat dan 

masukan ketika anak sedang bimbang atau ketika anak melakukan 

kesalahan guru memiliki kewajiban untuk memberi perigatan kepada anak 

layaknya orang tua dirumah, guru harus segera memberikan nasihat dan 

peringatan agar anak segera mengetahui mana yang benar dan salah mana 

yang baik dan yang buruk. 

6. Guru sebagai Pengajar Profesional 

Dalam prespektif Al-qur’an guru yang profesional yaitu guru yang 

mampu mendidik bukan hanya untuk kecerdasan anak tapi lebih dalam 

lagi yaitu mampu mendidik hatinya dengan hati yang penuh kasih sayang 

dan rasa tangung jawab penuh karena seorang guru pada fitrahya bertugas 

mengarahkan dan membimbing anak agar tidak salah langkah terutama 

guru sekolah dasar harus benar-benar berusaha keras dalam pembentukan 

dan penanaman karakter karena pada usia sekolah dasar itulah anak harus 

mulai dibiasakan untuk melakukan hal-hal yang dapat melatih akhlak dan 

moral yang baik. 

Dalam pandagaan umum guru yang profesional adalah guru yang dapat 

melakukan tugas mengajarnya dengan baik. Seorang guru profesional 
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harus memiliki kemampuan menyampaikan atau mengajarkan ilmu yang 

dimilikinya kepada peserta didiknya secara  

produktif serta efektif. Dalam aktifitas pembelajaran terdapat point-

point yang perlu dipelajari dan dipahami guru diantaranya yakni 

menguasai cara mengasuh serta membesarkan anak didik. Selain itu 

pendidik harus mempunyai wawasan mengenai interaksi belajar mengajar 

secara umum, serta mempunyai wawasan dan pengetahuan mengenai cara 

mengajar suatu bidang studi pengetahuan tertentu.67 Dalam mengajar 

diperlukan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan untuk kelancaran 

proses belajar mengajar secara efektif dan efesien. 

Keterampilan guru dalam proses belajar mengajar antara lain: (1) Ketera

mpilan membuka dan menutup pelajaran, (2) Keterampilan menjelaskan, 

(3) Keterampilan Bertanya, (4) Keterampilan memberi penguatan, (5) 

Keterampilan menggunakan media pembelajaran, (6) Keterampilan 

membimbing diskusi, (7) Keterampilan mengelola kelas, (8) Keterampilan 

mengadakan variasi, dan (9) Keterampilan mengajar perorangan dan 

kelompok kecil. Keterampilan membuka dan menutup pembelajaan 

keterampilan membuka pembelajaran ialah kegiatan yang dilakukan oleh 

guru dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan prakondisi murid 

agar minat dan perhatianya terpusat pada apa yang ingin dipelajarinya. 

 
67 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan; Mengatasi Kelemahan Pendidikan Di Indonesia ,  

Jakarta: Kencana Group. 2009. Hlm 162 



80 
 

 
 

Adapun tujuan pendidikan yaitu untuk menanamkan dengan kokoh 

bahwa pendidikan dan belajar itu sangat penting untuk menjalani 

kehidupan. Adapun hal-hal yang dapat dilakukan guru untuk 

keberhasilan penerapan terampil dalam melakukan kegiatan pembelajaran 

yaitu: 

Guru bisa melakukan hal-hal berikut untuk menarik perhatian 

peserta didik diantaranya; 

Pertama Guru dapat melakukan variasi dalam melakukan setiap 

pembelajaran disini guru bisa melakukan berbagai variasai yang dapat 

menarik perhatian peserta didik agar proses belajar tidak berjalan monoton 

dan membosankan guru bisa menggunakan teknik, metode, model, 

maupun media pembelajaran yang bervariasi untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik. 

Menggunakan alat bantu mengajar, untuk mendukung keberhasilan 

mengajar secara maksimal guru bisa menggunakan berbagai alat bantu 

dengan menggunakan dan memanfaatkan kecanggihan teknologi di masa 

sekarang yang semakin pesat, guru dapat mengaplikasikan berbagai 

kecangihan teknologi sebagai alat bantu ketika sedang melakukan proses  

pembelajaran, guru bisa menggunakan infokus/proyektor  dengan tujuan 

untuk menghidupkan suasana belajar agar lebih berwana,. 

Misalnya pada materi pembelajaran kesenian guru bisa 

menampilkan gambar-gambar nyata melalui slide-slide yang di tampilkan  

melalui layar proyektor dan bisa menampilkan video yang berkaitan 
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dengan  materi pelajaran misalnya tenntang budaya dan adat istiadat, jadi 

pada proyektor guru bisa menampilkan video tentang adat atau 

kebudayaan di daerah bengkulu misalnya, jadi peserta didik bisa lebih 

memahami dengan baik penyampaian melalui media yang tidak monoton. 

Kedua guru bisa melakukan variasi dalam pola interaksi ketika 

pembelajaran berlangsung guru bisa melakukan variasi interaksi misalnya, 

disela-sela guru menjelaskan materi ajar guru juga harus memperhatikan 

kondisi peserta didik apabila guru mendapati keadaan yang tidak cukup 

kondusif maka guru bisa melakukan variasi interaksi dengan mengajak 

anak-anak bermain games ringan atau ice breaking untuk memulihkan 

konsentrasi anak-anak yang mungkin mulali lelah dan 

pondasi yang kuat dan kokoh untuk menanamkan serta memupuk nilai-

nila akidah dan akhlak yang baik sesuai dengan tuntunan agama agar anak 

tidak terombang-ambing terbawa arus dunia yang smakin maju akan 

semakin keras dan kejam. 

Keempat guru juga sangat perlu memperhatikan minat siswa, karena 

dengan kepedulian guru terhadap hal yang sangat penting untuk 

keberhasilan dan kesuksesan siswa di masa depan inilah yang akan 

membuka jalan keterbukaan berbagai macam jenis bakat anak yang 

terpendam belum tergali, yang sangat membutuhkan sentuhan dukungan 

dan dorongan penuh dari kepedulian para pendidik yang berperan penting 

dalam pembentukan karekter anak. 



82 
 

 
 

 Dengan tuntunan dan sentuhan yang tepat maka anak aka menjadi 

orang yang luar biasa dengan masing-masing keunikan bakat yang dimiliki 

oleh setiap peserta didik. Dan untuk mendukung sepenuhnya hal ini perlu 

adanya program khususu yang difokuskan untuk tujuan mengekspos dan 

mempertajam karakter masing-masing anak yang setiap anaknya memiliki 

keunikan dan bakatnya masing-masing, guru bisa bekerjasama dengan 

lembaga sekolah untuk mengadakan program-program tertentu 

yangmendukung misalnya ekstrakulikuler yang di dalamnya terdapat 

berbagai macam cabang bidang yang akan menimbulkan, mengasah, 

mengembangkan dan mempertajam bakat-bakat yang dimiliki setiap anak 

bisa dalam bentuk eskul eksak atau non eksas, bidang akademik, olahraga, 

kesenian, misalnya eskul renang, putsal, tekondo, literasi, melukis, 

panahan, matematika, tahfidz dan masih banyak lagi sesauai dengan hasil 

observasi guru yang paling dominan anak-anak minati dan sukai untuk 

keberhasilan progra-program tersebut harus ada kerja sama yang baik 

antara lembaga sekolah, guru dan peserta didiknya. 

B. Analisis Proses belajar mengajar dalam prespektif Al-Qur’an 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini bahwa konsep 

proses belajar mengajar menurut  Prof. Dr. H Abuddin Nata M.A dalam buku 

pendidikan dalam prespetif Al-Qur’an dapat di uraikan sebagai berikut:  

Dalam buku pendidikan dalam prespektif Al-Qur’an karya Prof. Dr. H. 

Abuddin Nata M.A dijelaskan bahwa Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi 

manusia dalam melakukan berbagai aktivitas proses belajar mengajar diakini 
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mengandung petunjuk tentang cara mewujudkan kondisi proses bekajar 

mengajar yang baik, efektif, dan efesien.  

Dari buku ini mengutip dari hasil kajian Omar Mohammad al-Taoumy 

al-Syaibani terhadap Al-Qur’an berkaitan dengan proses belajar mengajar yang 

demikian itu dalam bukunya Falsafah al-Tarbiyah al-Islamiyah menyatakan 

tentang dasar-dasar  dan sumber-sumber umum yang di atasnya dapat dibangun 

konsep proses proses belajar mengajar yang baik dan efektif. Adapun dasar-

dasar yang dikemukakan yaitu; dasar  kemanusiaan, dasar boipsikologis, 

dasar psikologis, dasar sosiologi 

Dasar kemanusiaan, yaitu dasar yang berpijak pada asumsi manusia 

yang dijadikan sebagai sasaran pendidikan atau peserta didik adalah manusia 

yang wajar, bukan manusia super, melainkan manusia dengan ciptaan Tuhan 

lengkap dengan kelebihan dan kekurangan, dan antara yang satu dengan lainya 

berdiri sejajar, sederajat tanpa ada diskriminasi. Di dalam Al-Qur’an terdapat 

ayat-ayat yang memberi petunjuk agar kegiatan belajar mengajar dilakukan 

tanpa pemaksaan (laa ikraha al-din),sesuai dengan tingkat kemampuan (la 

yukallifullah nafsan illa wus’aha), secara bertahap (tariz), menggembirakan 

(basyiran), sesuai dengan waktu dan tempat, (shalihun li zaman wa makan), 

berbicara sesuai dengan tingkat kemampuan dan kecerdasan si anak (nahnu 

ma’asyira al-ambiya imurna na nunazzila al-nasmanazilahum wa 

nukallimuhum ‘ala qadri uqulihim), dengan penuh hikmah, memuliakan, dan 

menghargai sesama. (QS. An-Nahl [16]:125).  
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Menururt pandangan peneliti dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa 

dasar kemanusiaan akan menciptakan proses belajar mengajar yang 

menggembirakan, penuh hikmah, dapat merangsang kecerdasan anak dengan 

kasih sayang dan cinta, tidak memandang bulu dan tidak berat sebelah yang 

mana pada proses belajar mengajar seorang guru bersikap adil dan 

memngayomi sepenuhnya tidak hanya perhatian dan peduli kepada beberapa 

siswa saja namun kepada seluruh siswa yang diajarnya, guru memberikan 

perhatian dan kepeduliannya terhadap tugas dan wewenangnya sepenuhnya 

untuk tercapainya tujuan pembelajaran dengan maksimal.  

Sebagai contoh guru yang menerapkan dasar kemanusiaan ini yaitu 

guru yang amanah sepenuhnya terhadap kewajiban dan tugas yang 

dijalankanya yakni guru yang selalu memiliki cara untuk menghindari 

diskriminasi dengan melakukan cara-cara kreatif untuk menghindari ketidak 

adilan, guru bisa menjadikan kekurangan dalam proses belajar mengajar 

menjadi senjata dan timbal balik agar pembelajaran dapat berjalan baik dan 

produktif dengan metode, cara, teknik, dan taktik yang kreatif dan inovatif 

misalnya guru bisa melakukan pembelajaran tutor sebaya yang mana pada 

metode ini anak didik dilatih untuk menjalin kerja sama dalam belajar dan 

menyelesaikan suatu permasalahan, saling membantu, saling memahami dan 

melengkapi untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yaitu menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan oleh guru yang harus diselesaikan dengan kerja 

sama kelompok yang baik dengan 1 anak yang tergolong pintar sebagai ketua 

kelompok  yang mana untuk memandu dan mengarahkan agar tugas dapat 
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diselesaikan dengan baik. Metode ini dapat guru terapkan untuk menghindari 

tidakan diskriminasi antara guru dengan murid atau murid dengan murid. 

Dasar BioPsikologis, Al-Qur’an dan Al-Sunnah banyak menjelaskan 

tentang berbagai potensi bio psikologis yang dimiliki manusia. Potensi tersebut 

sebagai anugerah Tuhan yang harus disyukuri dengan cara menggunakanya 

secara baik. Al-Qur’an menyatakan bahwa manusia bukan hanya sebagai 

makhluk rohaniah, melainkan juga sebagai makhluk jasmaniah yang tunduk 

pada hukum pertumbuhan dan perkembangan yang teratur Sunatullah. Dalam 

Al-Qur’an dapat kita jumpai pada ayat di antaanya yaitu: 

ارِ  فَخَّ
ْ
ال
َ
صَال  ك

ْ
سَانَ مِنْ صَل

ْ
اِن
ْ
قَ ال

َ
 ١٤خَل

Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar. 

نْ تُرَاب  ثُمَّ  مْ مِِّ
ُ
قَك

َ
نْ خَل

َ
يٰتِهْٖٓ ا

ٰ
نْتُمْ بَشَرٌ تَنْتَشِرُوْنَ وَمِنْ ا

َ
 ٢٠اِذَآْ ا

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari 

tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak. 

هٗ سٰجِ 
َ
وْحِيْ فَقَعُوْا ل يْتُهٗ وَنَفَخْتُ فِيْهِ مِنْ رُّ  ٢٩دِيْنَ فَاِذَا سَوَّ

Maka apabila aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup kan 

kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kamu kepadanya dengan 

bersujud 

حْسَنِ تَقْوِيْم ٍۖ 
َ
سَانَ فِيْْٓ ا

ْ
اِن
ْ
قْنَا ال

َ
قَدْ خَل

َ
 ٤ل

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya. 



86 
 

 
 

Berdasarkan ayat-ayat yang digunakan sebagai sampel untuk menjelaskan 

manusia (scara biologis) tersebut dapat diketahui tentang beberapa hal sebagai 

berikut.  

Bahwa manusia itu makhluk ciptaan Tuhan, dan sekaligus menjadi 

tanda kekuasaan-Ny. Dengan demikian mengandung arti bahwa otoritas 

pemilik manusia sepenuhnya adalah Tuhan. Dan sebagai ciptaan Tuhan maka 

dalam diri manusia terdapat berbagai keistimewaan yang merupakan bukti 

kekuasaan-Nya, manusia secara fisik terikat oleh hukum pertumbuhan, mulai 

dari tanah (turab), setetes air mani (nutfah), segumpal darah (alaqah), 

segumpal daging (mudgha), ada yang sempurna kejadianya dan ada yang tidak 

sempurna, berkembang dalam rahim dalam waktu yang ditentukan, kemudian 

lahir ke dunia sebagi bayi, dan kemudian terus berkembang menjadi dewasa, 

tua hingga pikun. Sebagai pelengkap Allah menciptakan pancaindera berupa 

penglihatan, pendengaran dan hati nurani menggambarkan adanya berbagai 

potensi jasmani yang dapat diunakan untuk memahami, menyimpan 

pengertian, memproduksi, mengingat dan masih banyak lagi. Hal tersebut 

menunjukan bahwa manusia sebagai makhluk yang memiliki potensi untuk 

diberikan pelajaran, dengan demikian hendaklah manusia memanfaatkan 

dengan baik krunia pemberian Allah tersebut semaksimal mungkin. 

Al-Qur’an menyatakan bahwa tingkat kesanggupan pancaindra setiap 

manusia dalam menangkap pelajaran antara satu dengan yang lainya tidak 

sama. Diantara mereka ada yang ucapan lidahnya kurang fasih, cidal, ada yang 

pendengarannya begitu tajam dan ada pula yang sebaliknya. Keadaan ini akan 
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mempengaruhi tingkat kecepatan, dan keterlambatanya dalam menangkap 

pelajaran. Al-Qur’an menginformasikan tentang biofisik manusia yang 

demikian itu tentu ada maksudnya, yakni agar benar-benar dipelajari dengan 

seksama berbagai rahasia dan hikmahnya untuk selanjutnya digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan melakukan kegiatan 

pendidikan. Dengan demikian dasar biopsikologis adalah bukti kekuasaan 

Allah terhadap manusia dan sebagai pegetahuan dan pelajaran untuk manusia 

bahwa manusia itu makhluk unik dan istimewa dari mulai bentuk penciptaanya 

maupun proses hidupnya, semua ciptaan Allah tersebut berfungsi memudahkan 

manusia dalam menjalankan kehidupan, dalam dunia pedidikan biofisik 

pancaidera dapat difungsikan untuk mengikuti proses pembelajaran seperti 

mata digunakan untuk melihat proses belajar melihat penjelasan guru dalam 

mengajar, telingga untuk mendengar pelajaran yang diterangkan, tanggan 

untuk memegang sesuatu, bisa digunakan untuk berbagai macam hal seperti 

menulis/mencatat, kaki digunakan untuk melangkah dalam menggali ilmu, hati 

digunakan untuk membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, otak 

digunakan untuk menyerap dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru 

yang mengajar. 

Dasar psikologi, yang dimaksud dengan pasar psikologis yaitu 

sejumlah kekuatan psikologis termasuk motivasi, kebutuhan emosi, minat, 

sikap, keinginan, kesedihan, bajat-bakat, kecakapan akal (intelektual). 

Menurut kata para ahli psikologi, tingkah laku manusia adalalah satu akibat 

dan bertujuan dalam waktu yang sama. Maksudnya bahwa, manusia perlu 
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kepada motivasi dan penggalak untuk mndorongnya mengajarkan sesuatu 

pekerjaan dan berkelanjutan dalam pekerjaan tersebut. Guru yang berjaya 

adalah guru yamg menjadikan metode dan teknik pengajaranya sebagai 

pendorong bagi kegiatan murid-muridnya, dan menjadi penggerak bagi 

motivasi-motivasi dan kekuatan pengajaran yang terpendam pada diri murid-

muridnya. Gerakan gurumembawa murid menjadi lebih aktif, giat, dan ingin 

belajar yang merupakan cara untuk membuka jalan interaksi yang berguna, 

bisa membawa kepada pemuasan motivasi-motivasi, memenuhi kebutuhan-

kebutuhan dan keinginan serta mencapai penyesuaian jiwa. 

Di antara kebutuhan-kebutuhan jiwa yang patut dipelihara gurudalam 

metode dan cara mengajarnya adalah kebutuhan kepada ketentraman, 

kecintaaan, penghargaan, menyatakan diri, kebebasan, pembaruan, kejayaan, 

berkelompok, serta kebutuhan kepada perwujudan aktualisasi (self-

actualiization). Berbagai potensi manusia lebih lanjut dikemukakan dalam Al-

Qur’an dengan menggunakan kata insan. Kata insan dilihat dari asal kata anasa 

yang mempunyai arti melihat, mngetahui, dan meminta izin mengandung 

pengertian adanya kaitan dengan kemampuan penalaran. Dengan penalaranya 

manusia dapat mengmbil pelajaran dari apa yang dilihatnya.68 Dalam Al-

Qur’an, kata insan dan yang serumpun dengannya, digunakan untuk 

menyatakan manusia lapangan kegiatan yang luas. Terdapat dalam Al-Qur’an 

ayat yang berkaitan dengan dasar psikologis diantaranya yaitu: 

 
68 H. Musa Asy’arie, Manusia Pembentuk Kebudayaan  Dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta: 

Lembaga Studi Filsafat Islam, 1992), Cet. I, Hlm. 19 
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شْفَقْنَ    
َ
نَهَا وَا

ْ
مِل حْ نْ يَّ

َ
بَيْنَ ا

َ
بَالِ فَا جِ

ْ
رْضِ وَال

َ
ا
ْ
مٰوٰتِ وَال ى السَّ

َ
مَانَةَ عَل

َ
ا
ْ
اِنَّا عَرَضْنَا ال

اْۙ 
ً
وْمًا جَهُوْل

ُ
انَ ظَل

َ
سَانٍُۗ اِنَّهٗ ك

ْ
اِن
ْ
هَا ال

َ
 ٧٢مِنْهَا وَحَمَل

Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan 

gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 

mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh 

manusia. Sesungguhnya manusia itu Amat zalim dan Amat bodoh. (Al-Ahzab 

[33]:72). 

 

 

ا مَا سَعٰىْۙ 
َّ
سَانِ اِل

ْ
ن اِ
ْ
يْسَ لِل

َّ
نْ ل

َ
 ٣٩وَا

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya. (Q.S. an-Najm [53]:39). 

 

 Dari ayat-ayat tersebut, dapat ditarik pengertian bahwa kata insan 

dipakai dalam Al-Qur’an dalam kaitan dengan berbagai kegiatan manusia, 

antara lain keegiatan untuk belajar , untuk menyatakan bahwa manusia dapat 

memikul amanah dari Tuhan, sebagaimana telah dinyatakan dalam ayat di atas 

bahwa manusia menaggung beban amanah yang dipikul kepadanya, untuk 

menyatakan bahwa manusia akan mendapatkan bagian dari apa yang telah 

dikerjakannya dan manusia berhak mendapatkan hasil dari usaha yag 

dilakukanya.  

Proses belajar mengajar dalam Al-Qur’an sudah banyak tuntunan dan 

penjelasan yang mana proses belajar mengajar adalah suatu aktifitas di mana 

terdapat sebuah proses upaya memberi pengetahuan dan pemahaman, bagi 

peserta didik suatu usaha memahami dan megetahui suatu perihal tertentu 

dalam ranah pembelajaran, dari yang tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti 

menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai hasil yang optimal. 
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 Jadi belajar merupakan perubahan yang relatif permanen dalam prilaku 

atau potensi prilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. 

Belajar juga merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. 

Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat 

 

 menunjukkan perubahan prilakunya, oleh karena itu belajar dapat disimpulkan 

sebagai suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan 

tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk mewujudkan tujuan tertentu.  

“Proses belajar mengajar menurut pasal 19 ayat 1 undang-undang 

perintah tahun 2005 disitu disebutkan bahwa proses 

pembelajaranharus dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyen

angkan,menantang, memotivasi, peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, dalam memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian seuai dengan bakat, minat dan 

psikologi peserta didik.69” 

 

Analisis penulis dalam hal ini yaitu bahwasanya dibutuhkan peranan 

seorang pendidik yang memiliki kepedulian dan rasa tangung jawab ketika 

mengajar, dengan rasa tanggung jawab yang ikhlas maka guru tidak akan 

semena-mena dalam mengajar, seorang guru diharapkan tidak hanya gugur 

keajiban sekedar mengajar saja namun guru seharusnya bisa menjadi seorang 

panutan yang bisa memenuhi kebutuhan yang diperlukan siswa dari segi 

kecerdasan, psikis dan emosionalnya. Oleh karenanya penguasaan serta 

pemahaman strategi, dan metoede pembelajaran menjadi amat perlu, begitu 

 
69Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standarnasional 

Pendidikan. (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2005) Hlm 22 
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pula halnya penggunaan media pembelajaran dengan menggunakan kreativitas 

media belajar yang tepat  guru dapat menghidupkan suasana pembelajaran di 

kelas menjadi lebih asik dan menyenangkan dan guru juga bisa mengajak para 

siswa untuk berperan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, jadi ketepatan 

dan kreativitas dalam pembuatan dan penggunaan media sangat diperlukan 

oleh seorang guru agar proses belajar megajar dapat berjalan dengan baik dan 

bisa mewujudkan tujuan pembelajaran dengan maksimal.     

Islam memandang manusia sebagai mahluk yang dilahirkan dalam 

keadaan fitrah dan suci, Allah mengkaruniai potensi yang bersifat badaniah 

maupun rohaniah yang di dalamnya terdapat bakat dan pedoman jalan kebaikan 

bagi hidup manusia yang Allah karuniakan kepada Nabi Muhammad SAW, 

agar manusia memperoleh kebahagiaan lahir bathin dunia dan akhirat. Konsep-

konsep yang di bawa Al-Qur’an selalu relevan dengan berbagai macam 

problem yang dihadapi manusia. Oleh karena itu Al-Qur’an di turunkan agar 

Allah bisa berdialog kepada setiap hambanya terhadap semua problem yang 

dihadapinya, kapan dan dimanapun mereka berada. 

Pandangan Al-Qur’an terhadap aktivitas pembelajaran  

a. Proses belajar mengajar yang baik dalam prespektif Al-Qur’an 

Proses belajar mengajar berpijak pada dasar kemanusiaan yaitu 

merupakan asumsi manusia yang dijadikan sebagai sasaran pendidikan 

atau peserta didik adalah manusia yang sewajarny, bukan manusia 

super, melainkan manusia sebagai ciptaan Tuhan lengkap dengan 
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kelebihan dan kekuranganya, dan antara satu dengan yang lain berdiri 

sejajar, sederajat tanpa ada diskriminasi. 

Dari penjelasan di atas dapat di ketahui bahwa dasar kemanusiaan 

tidak memandang bulu dan tidak berat sebelah yang mana pada proses 

belajar mengajar seorang guru bersikap adil dan memngayomi 

sepenuhnya tidak hanya perhatian dan peduli kepada beberapa siswa 

saja namun kepada seluruh siswa yang diajarnya, guru memberikan 

perhatian dan kepeduliannya terhadap tugas dan wewenangnya 

sepenuhnya untuk tercapainya tuuan pembelajaran dengan maksimal. 

Sebagai contoh guru yang menerapkan dasar kemanusiaan ini yaitu 

guru yang amanah sepenuhnya terhadap kewajiban dan tugas yang 

dijalankanya yakni guru yang selalu memiliki cara untuk menghindari 

diskriminasi dengan melakukan cara-cara kreatif untuk menghindari 

ketidak adilan, guru bisa menjadikan kekurangan dalam proses belajar 

mengajar menjadi senjata dan timbal balik agar pembelajaran dapat 

berjalan baik dan produktif dengan cara, teknik, dan taktik yang kreatif 

dan inovatif misalnya guru bisa melakukan pembelajaran tutor sebaya 

yang mana di sini dapat guru lakukan untuk menghindari tidakan 

diskriminasi antara guru dengan murid atau murid dengan murid. 
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b. Metode pembelajaran yang baik dalam prespektif Islam (Al-Qur’an) 

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara-cara langkah-

langakah yang digunakan dalam menyampaiakan suatu gagasan, 

pemikiran atau wawasan yang disusun secara sistematik dan terencana 

serta didasarkan pada teori, konsep, dan prinsip tertentu yang terdapat 

dalam berbagai disiplin ilmu terkait, terutama ilmu psikologi, 

manajemen, dan sosiologi.70 Ilmu-ilmu tersebut erat kaitannya dengan 

metode karena di dalamnya dijumpai pembahasan tentang jiwa dan 

perkembangan manusia sebagai salah satu pertimbangan dalam 

menyampaikan teori, konsep, dan wawasan kepadanya. Metode yang 

terkait dengan menyampaikan teori, konsep, dan wawasan yang 

terdapat dalam berbagai bidang ilmu tersebut di sebut juga dengan 

metode pengajaran. 

Metode pengajaran memilki kedudukan  yang amat strategis 

dalam mendukung keberhasilan keberhasilan pengajaran. Itulah 

sebabnya para ahli pendidikan sepakat, bahwa seorang guru yang 

ditugaskan mengajar di sekolah haruslah guru yang profesional, yaitu 

guru yang antara lain ditandai oleh penguasaan yang prima terhadap 

metode pengajaran. Melalui metode pengajaran, mata pelajaran dapat 

disampaikan secara efesien, efektif, dan terukur dengan baik sehingga 

dapat dilakukan perencanaan dan perkiraan dengan tepat.71 

 
70Tayar Yusuf, Ilmu Praktek Mengajar Metodik Khusus Pengajaran Agama. Bandung: Al-

Ma’rif, 1993, Hlm. 49  
71 Prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A. Prespektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran.. 

Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2009. Hlm. 176-177 
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 Terdapat sejumlah bukti nyata yang menjelaskan, bahwa hasil 

pengajaran yang berbeda antara yang diberikan oleh sebuah lembaga 

pendidikan dengan lembaga lainya disebabkan karena adanya 

perbedaan metode pengajaran yang digunakanya. Terdapat berbagai 

macam perbedaan antara sekolah satu dengan sekolah lainya apalagi di 

sekolah-sekolah suasta terdapat banyak sekali metode yang digunakan 

dan menjadi daya tarik tersendiri di sekolah tersebut. 

Sebagai contoh nyata yang dapat peneliti uraikan dari 

keterangan di atas yaitu karena peneliti bergerak di bidang pendidikan 

MI maka akan mencontohkan lembaga pendidikan yang berkaitan 

dengan metode lembaga suasta SDIT yang mana dapat peneliti 

contohkan sesuai dengan pengalaman yang pernah peneliti alami pada 

pengalaman lapangan dan pengalaman mengajar, bahwasanya setiap 

sekolah itu pasti memiliki item dan ikon andalan yang menjadi ciri khas 

dari suatu lembaga pendidikan tertentu berdasarkan pengamatan dari 

pengalaman mengajar peneliti sendiri terdapat berbedaan yang sangat 

menonjol anatara SDN dengan SDIT yang mana pada SDN itu sistem 

pendidikan terkait dengan konsep, strategi, metode, dan teknik 

pengajaran tidak terlalu mendapat perhatian lebih dari pengelola pihak 

sekolah terutama tenaga pendidiknya yang mengajar dengan ala 

kadarnya hanya mengikuti prosedur penyampaian bahan ajar yang 

harus diselesaikan sesuai waktu yang telah ditetapkan oleh pemerintah 

pendidikan. 
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 Berbeda dengan sekolah suasta (SDIT) yang mana sejauh 

pengamalaman yang telah peneliti alami sistem pendidikanya 

sistematik dan terprogram, biasanya terdapat program andalan yang di 

jadikan hal menonjol dari SDIT tertentu seperti ada SDIT yang lebih 

menonjolkan hafiz Al-Qur’an di sekolah tersebut maka program hafiz 

akan sangat diperhatikan oleh pihak sekolah terebut yang mana 

program yang dijalankan akan mendukung penuh untuk mencapai 

tujuan peserta didik yang cinta Al-Qur’an.  

C. Analisis Konsep Guru Dan Proses Belajar Mengajar Dalam Prespektif Al-

Qur’an Dengan Kondisi Pendidikan Pada Masa Sekarang 

Guru dan proses belajar mengajar sangat berkaitan erat tidak bisa 

dipisahkan karena merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi, tanpa 

adanya guru maka prose belajar mengajar tidak akan bisa terjadi, konsep guru 

dan proses belajar mengajar telah diatur sedemikian rupa dalam Al-Qur’an 

sebagai petunjuk mutlak dan yang paling benar di antara ilmu-ilmu lainya. 

karena Al-Qur’an dan As-sunnah bersumber lansung dari Allah SWT yang di 

turunkan kepada Rasulullah SAW sebagai prantara mengajarkan ilmu 

kehidupan untuk disampaikan kepada setiap umat manusia. Agar manusia 

dapat hidup dengan tata cara yang benar, banyak sekali ilmu kehidupan yang 

telah Allah sampaikan dalam kitab suci sebagai petunjuk bagi umat manusia 

termasuk petunjuk dan ilmu tentang konsep guru dan proses belajar mengajar 

dalam prespektif Al-Qur’an. 
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Konsep guru dalam Al-Qur’an jika dapat diterapkan dengan baik oleh 

suatu lembaga pendidikan maka dunia pendidikan akan maju dan bermutu 

dalam segala aspek, karena Al-Qur’an mengajarkan mengajar dengan hati yang 

tulus dan bersih, niat yang murni, melakukan segala proses kegiatan belajar 

mengajar berlandaskan ketaqwaan kepada Allah, mengajar dengan  kasih 

sayang, kelembutan, penuh perhatian, tanggung jawab, peduli, adil, disiplin, 

jujur dan yang terpenting mengajar dengan tujuan ibadah kepada Allah untuk 

membentuk dan menghasilkan generasi rabbani yang bermutu, dan berpotensi 

sehingga peserta didik mampu beradaptasi dengan baik dalam menghadapi 

berbagai macm tantangan kehidupan kedepanya pada jemjang pendidikan 

selanjutnya.  

Analisis peneliti dari berbagai uraian pada bab sebelumnya yaitu bahwa 

konsep guru dan proses belajar mengajar dalam prespektif Al-Qur’an pada 

masa sekarang masih belum bisa seutuhnya direalisasikan dengan baik oleh 

pihak pemerintahan. Pada sekolah Negeri di bawah naungan pemerintah belum 

menerapkan sepenuhnya aturan berbasis Islami sesuai dengan tuntunan Al-

Qur’an.  

Pada sekolah negeri lebih cenderung pada penerapan nilai-nilai dan 

norma-norma berdasarkan pancasila terdapat unsur religius tapi tidak 

seutuhnya hanya sebagian, seperti saling menghormati, saling tolong 

menolong, toleransi dan menghargai, namun redaksi guru terhadap murid pada 

sekolah negeri belum bisa dikatakan mengikuti ilmu dan tuntunan dari Al-

Qur’an, karena biasanya ada sebagian guru pada sekolah negeri atau bahkan 
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tenaga pendidik yang sudah PNS justru hanya asal mengajar yang penting 

memenuhi persyaratan pemerintah terhadap mata pelajaran dan materi bahan 

ajar yang harus diselesaikan sesuai ketentuan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah.  

Justru yang sangat mengejutkan banyak tenaga pendidik yang sudah 

PNS menyatakan terang-terangan secara gamblang di depan para murid dengan 

kalimat yang tidak seharusnya “mau pintar mau bodoh terserah anak orang mau 

saya ngajar atau tidak ngajar saya tetap dapat gaji dari pemerintah. Kalimat 

demikian menimbulkan problema baru dalam dunia pendidikan, jika dari 

pendidiknya sendiri sudah bermasalah dan tidak ada kepedulian bagaimana 

mungkin akan menghasilkan murid yang berkualitas dan mampu bersaing pada 

jenjang pendidikan selanjutnya, banyak sekali kita temui tenaga pendidik yang 

kewalahan dengan peserta didik yang  super aktif ketika proses belajar sedang 

berlangsung yang membuat guru kehilangan kesabaran dan akhirnya 

membiarkan begitu saja tanpa melakukan perbaikan untuk menstabilkan 

kondisi agar kembali efektif. Dari situ dapat kita ketahui bahwa pada masa 

sekarang belum menerapkan seutuhnya dengan baik konsep guru dalam 

prepektif Al-Qur’an. 

Namun tidak semua lembaga sekolah demikian, karena dibeberapa 

sekolah yang  berbasis islami khususnya lembaga pendidikan sekolah dasar di 

tempat peneliti sedang menempuh pendidikan sekarang, yaitu di Kota sejuk 

Curup, di sini sudah banyak tersebar sekolah dasar berbasis islam atau sering 

dikenal dengan nama SDIT (sekolah dasar islam terpadu) yang telah 
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menerapkan konsep guru dan poses belajar mengajar dalam prespektif Al-

Qur’an, ada program-program khusus berbasis islam untuk membentuk 

karakter akhlakul kharimah, salah satu contoh programnya yaitu hamalatul 

Qur’an (Belajar, Mengkaji, dan Menghafal) Al-Qur’an di dukung dengan 

program penguatnya yakni tahsin dan tahfiz yang wajib di ikuti oleh para 

pendidik dan peserta didik dan di akhir bulan biasanya akn selalu ada ujian 

evaluasi untuk mengecek ketercapaian setaip program yang di jalankan, 

dengan tujuan utama menciptakan dan menghasilkan generasi Rabbani 

pencinta Al-Qur’an. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya mengenai 

konsep guru dan proses belajar mengajar dalam prespektif Al-Qur’an menurut 

Prof. Dr. H. Abuddin Nata M.A, peneliti menyimpulkan poin-poin utama 

dalam bahasan di atas Mengenai konsep guru dan proses belajar mengajar 

dalam prespektif Al-Qur’an. Dalam buku “Pendidikan Dalam Prespektif Al-

Qur’an dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep Guru (pendidik) dalam prespektif Al-Qur’an 

Guru (Pendidik) sebagaimana yang tertulis dalam buku “pendidikan 

dalam presfektif Al-Qur’an karya dari Prof. Dr. H. Abuddin Nata M.A 

penliti telah menganalisis mengenai  konsep-konsep luar biasa yang 

teruang dalam buku tersebut tentang guru dan peoses belajar mengajar 

yang berkaitan dengan Ayat-ayat Al-Qur’an yang dipaparkan dalam 

istilah-istilah guru dan proses belajar mengajar yang di paparkan secara 

sistematis dan dituangkan dalam dasar-dasar dan sumber-sumber yang 

berkaitan dengan ayat-ayat Al-Qur’an.  

2. Proses belajar mengajar dalam prespektif Al-Qur’an  

Proses belajar mengajar dalam Al-Qur’an sudah banyak 

tuntunan dan penjelasan yang mana proses belajar mengajar adalah 

suatu aktifitas di mana terdapat sebuah proses upaya memberi 

pengetahuan dan pemahaman, bagi peserta didik suatu 
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usaha memahami dan megetahui suatu perihal tertentu dalam ranah 

pembelajaran, dari yang tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti 

menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai hasil 

yang optimal. Jadi belajar merupakan perubahan yang relatif 

permanen dalam prilaku atau potensi prilaku sebagai hasil dari 

pengalaman atau latihan yang diperkuat. 

3. Konsep guru dan proses belajar mengajar dalam prespektif Al-

Qur’aan pada masa sekarang. 

Analisis peneliti dari berbagai uraian pada bab sebelumnya 

yaitu bahwa konsep guru dan proses belajar mengajar dalam 

prespektif Al-Qur’an pada masa sekarang masih belum bisa 

seutuhnya direalisasikan dengan baik oleh pihak pemerintahan. 

Pada sekolah Negeri di bawah naungan pemerintah belum 

menerapkan sepenuhnya aturan berbasis islami sesuai dengan 

tuntunan Al-Qur’an, pada sekolah negeri lebih cenderung pada 

penerapan nilai-nilai dan norma-norma berdasarkan pancasila 

terdapat unsur religius tapi tidak seutuhnya hanya sebagian, seperti 

saling menghormati, saling tolong menolong, toleransi dan 

menghargai 
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B. Saran  

Alhamdulillah, dengan penuh rasa syukur skripsi dengan judul konsep guru 

dan proses belajar mengajar menururut Prof. Dr. H. Abuddin Nata M.A dalam 

buku “Pendidikan Dalam Prespektif Al-Qur’an sudah sampai pada akhir bab. 

Sesuai dengan kajian-kajianpada bab-bab sebelumnya, penulis mengemukakan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi umat Islam serta pelaku pendidikn di indonesia membaca dan 

menelaah karya-karya Abuddin Nata. Pemikiranya yang revolusioner 

dan relevan dengan kondisi pendidikan di indonesia ini dan juga 

diharapkan agar masyarakat umum dan lembaga pendidikan dapat 

mengaplikasikan di kehidupan sehari-hari. Dan  teruntuk pemerintah 

indonesia, sangat diharapkan untuk dapat mendukung  

pemikiran Abuddin Nata terutama dalam bidang pendidikan yang 

merujuk pada sumber dari Allah yakni kitab suci Al-Qu’an. 

2. Seperti yang diketahui bahwa pemikiran Abuddin Nata mengenai 

pendidikan sangatlah besar, hal tersebut selaras dengan banyaknya 

karya yang beliau hasilkan dan digunakan di universitas-universitas dan 

institusi pendidikan lain. Oleh karena itu, bagi para dosen dan 

mahasiswa untuk melakukan penelitian dan telaah konperhensip 

terhadap terhadap pemikiran Abuddin Nata pada aspek ang lain. 

3. Bagi guru dan para siswa, kajian skripsi ini sesuai dengan 

kebutuhanguru dan murid di sekolah, oleh karenanya pemikiran dari 
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Abuddin tamengenai guru dan murid untuk diamalkan di sekolah dan 

kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran Sumber Data Primer Dan Skunder 

Sumber Data Buku Primer (Buku yang diteliti dan dianalisis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

BIOGRAFI PROF. DR. H. ABUDDIN NATA M.A 

1. Riwayat HidupProf. Dr. H. Abuddin Nata M.A 

Prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A, lahir di Bogor, 2 Agustus 1954. 

Setelah menamatkan  Madrasah Ibtidaiyah Wajib Belajar di Nagrog, 

Ciampen Bogor pada tahun 1968, ia melanjutkan pendidikan pada 

Pendidikan Guru Agama (PGA) 4 tahun sambil mondok di Pesantren 

Nurul Ummah di alamat yang sama dan tamat tahun 1972. Setelah itu 

pendidikannya dilanjutkan pada pendidikan Guru Agama (PGA) 6 tahun 

sambil mondok di pesantren Jauharatun Naqiyah, Cibeber, Serang, Jawa 

Barat dan tamat tahun 1979, dan Sarjana Lengkap (Drs.) Jurusan 



 

 
 

Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah Institut  Agama Islam 

Negeri (IAIN) Syarif Hidayatullah Jakarta dan tamat tahun 1981. Gelar 

Magister bidang Studi  Islam diperoleh tahun 1991 masing-masing dari 

Fakultas Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan disertasi 

berjudul Konsep Pendidikan Ibnu Sina. Pada tahun 1999 sampai dengan 

awal tahun 2000 berkesempatan mengikuti Visiting Post Doctorate 

Program di Institute of Islamic Studie, McGill University, Montreal 

Canada atas biaya Canadian Internasional Development Agency (CIDA), 

dengan fokus kajian pada Pemikiran Pendidikan Imam Al-Ghazali. 72 

Karir Bidang Pekerjaan Dimulai Sebagai: 

1. Tenaga peneliti lepas pada Lembaga Studi Pembangunan (LSP) di Jakarta 

tahun 1981-1982 

2. Istruktur pada Lembaga Bahasa dan Ilmu Al-Qur’an (LBIQ) Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta tahun 1982-1985 

3. Pengisi Acara Obrolan Ramadhan (OBOR) pada Radio Mustag, Jakarta 

tahun 1992-1998 

4. Setelah itu ia bertugas sebagai Dosen Mata Kuliah Filsafat Pendidikan 

Islam pada Fakultas Tarbiyah IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta mulai 

tahun 1985 sampai dengan sekarang 

5. Sebagai dosen tidak tetap pada Fakultas Agama Universitas 

Muhammadiyah Jakarta tahun 1992 sampai dengan sekarang. 
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2. Hasil karya Prof. Dr. H. Abuddin Nata M.A 

Ada beberapa karya-karya Prof. Dr. H. Abuddin Nata, MA, yang telah 

ditulisnya  diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Pendidikan dalam prespektif Al-Qur’an  

b. Al-Qur’an dan hadist (dirasah islamiah 1) tahun 1984 

c. Ilmu Kalam tahun 1989 

d. Ilmu Kalam Filsafat dan Tasawuf (Dirasah Islamiah IV) tahun 1994 

e. Filsafat Pendidikan Islam tahun 1995 

f. Akhlak Tasawuf 1996 

g. Metodologi Studi Islam tahun 1997 

h. Tema-tema Pokok Al-Qur’an (Empat) Jilid (sebagai penulis dan 

editor) tahun 1996 

i. Modul Kapita Selekta Pendidikan Islam tahun 1996 

j. Modul Al-Qur’an Hadist tahun 1996 

k. Modul Program Pengalaman Lapangan (PPL), Bidang Keragaman 

Pemikiran Islam di Indonesia tahun 2001 

l. Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid Studi 

Pemikiran Tasawuf Al-Ghazali tahun 200173 

m. Dimensi Pendidikan Spiritual dalam Tradisi islam 2001 74 

n. Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam 2000 
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o. Pola Hubungan Guru dan Murid 2001 

p. Dimensi Pendidikan Spiritual dalam Tradisi islam 2001 

q. Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan 2002 

r. Prespektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran 2009 

s. Ilmu Pendidikan Islam 2012 

t. Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-Isu Kontemporer Tentang 

Pendidikan Islam 2012 

i. Corak Pemikiran Prof. Dr.H. Abuddin Nata M.A 

Gagasan dan pemikiran pendidikan Abuddin Nata dapat ditelusuri dari 

berbagai karya dan tulisan-tulisan beliau di bidang pendidikan, serta 

aktivitas beliau dibidang pendidikan. Dari berbagai judul yang pernah 

ditulisnya tersebut, dapat disimpulkan dan diidentifikasi corak pemikiran 

Abuddin Nata adalah berbasis pendidikan Islam hal ini juga diperkuat 

dengan pendidikan yang ditempuhnya yakni selain sekolah ia juga 

merupakan seorang santri. Abuddin Nata berusaha untuk mencerdaskan  

tidak hanya secara intelektual semata, tetapi juga jiwa dan raga serta 

membina keterampilan bagi peserta didik oleh tenaga profesional dengan 

metode dan berbagai aspeknya yang sesuai dengan tuntutan zaman dan 

tidak terlepas dari ajaran agama Islam. Pemikiran Abuddin Nata 

merupakan kumpulan pemikiran dari para pakar pendidikan yang dipoles 

sehingga tercipta konsep yang lebih mutakhir.  

 

 



 

 
 

 

 

 

Sumber Data Skunder 
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1. Analisis konsep guru dalam 

prespektif Al-Qur’an 

2. Analisis belajar mengajar 

dalam prespektif Al-Qur’an 

3.  Analisis Konsep Guru dan 

proses belajar mengajar 
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1 Konsep guru 

dalam prespektif 

Al-Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendidik 

(Guru) 

 

1. Bagaimana profesi guru sebagai 

seorang pendidik dalam 

prespektif Al-Qur’an? 

2. Bagaimana seorang guru 

mengajarkan ilmu pengethuan 

kealaman dan ilmu agama yang 

dimiliki kepada peserta didik 

dalam prespektif Al-Qur’an? 

3. Bagaimana  peran guru  yang    

seharusnya dalam prespektif Al-

Qur’an? 

4. Bagaimana seorang guru 

menjadi pengingat bagi para 

peserta didiknya? 

5. Bagaimana 

cara  seorang guru                    

mengembangkan dan 

meningkatkan 

kemampuan siswa hingga 

mencapai tingkat kesempurnaan 

dalam prespektif Al-Qur’an? 

6. Bagaimana seorang guru 

memberi peringatan dan nasihat 

 



 

 

kepada peserta didik dalam 

prespektif Al-Qur’an? 

7. Bagaimana cara seorang guru 

agar bisa menjadi pendidik 

yangprofesional dalam 

prespektif Al-Qur’an? 

 

2. Proses belajar 

mengajar 

dalam 

pespektif Al-

Qur’an 

Guru dan 
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Didik 

 

 

 

 

 

 

1. Apakah yang harus dilakukan 

guru agar proses belajar dapat 

berjalan dengan baik? 

2. Bagaimana cara yang baik 

untuk mengembangkan 

potensi siswa dalam kegiatan 

proses belajar mengajar? 

3. Apa saja peran yang bisa 

dilakukan guru untuk 

meningkatkan kemampuan dan 

bakat siswa dalam kegiatan 

proses belajar mengajar? 

4. Apa saja yang perlu dilakukan 

guru agar proses belajar dapat 

berjalan dengan baik dan 

menyenagkan? 

5. Bagaimana cara guru dalam 

memelihara motivasi belajar 

peserta didik agar 

pembelajaran berjalan stabil? 

6. Bagaimana cara efektif yang 

bisa dilakukan guru agar 

prosesbelajar mengajar                   

berjalan dengan baik dan 

menyenangkan? 

Analisis 
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guru gunakan pada 

pembelajaran dalam prespektif 

Al-Qur’an? 

8. Bagaimana cara guru dalam 
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belajar mengajar 
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peserta 
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1. Apakah pendidikan pada masa 

sekarang sudah menerapkan 

konsep guru dan proses belajar 

mengajar sesuai dengan 

tuntunan Al-Qur’an ? 

2. Apakah guru pada pendidikan 

masa sekarang sudah 

menerapkan konsep guru sesuai 

dengan tuntunan Al-Qur’an? 

3. Apakah proses belajar 

mengajar pada pendidikan masa 

sekarang sudah sesuai dengan 

tuntunan Al-Qur’an? 

4. Apakah peserta didik pada masa 

sekarang sudah menjalankan 

proses belajar sesuai dengan 

tuntunan Al-Qur’an? 
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